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تَ غحِفرُهح َونَ ُعوُذ ِِبهلِل ِمنح ُشُروحِر أَن حُفِسَنا َوِمنح َسي ِ  ُنُه َوَنسح َتعِي ح َد ّلِلَِِّ ََنحَمُدُه َوَنسح َمح َئاِت أَعحَمالَِنا، ِإنَّ اْلح
َهُد َأنَّ الَ إِلََه ِإالَّ هللا ِدِه هللاُ َفالَ ُمِضلَّ لَُه َوَمنح ُيضحِللح َفالَ َهاِدَي لَُه. َأشح َهُد َأنَّ َمنح يَ هح  َوَأشح
 ُُمَمًَّدا َعبحُدُه َوَرُسوحلُُه. أَمَّا بَ عحُد؛ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha هـ
 Hamzah ' Apostrof ء




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A ا َ
 Kasrah I I ا َ
 ḍammah U U ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā’ Ai a dan i َىح 
 fatḥah dan wau Au a dan u َوح 
 
Contoh: 




 haula : َه وحلَ  
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







 ’fatḥah dan alif atau yā ...َ ا | ...َ ى
Ā a dan garis di atas 
 kasrah dan yā’ Ī i dan garis di atas  ِى 
 ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ُو
Contoh: 
 māta : م َاتَ 
 ramā : َرَم ى
 qīla : قِ يح لَ 
 yamūtu : يَ م ُوحتُ 
4. Tā’marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 





Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َض ُة األطحَفالِ   rauḍah al-aṭfāl : َروح
 al-madīnah al-fāḍilah : اَلح َم ِديح نَ ُة اَلح ف َاِض  َلةُ 
َمةُ  كح  al-ḥikmah : َاْلِح
5. Syaddah (Tasyīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd ( ََّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 rabbanā : رَب ََّنا
نَا  najjainā : ََنَّي ح
ق    al-ḥaqq : َاْلَح
 nu‘‘ima : نُ عِ مَ 
 aduwwun‘ : َعُدو  
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī ,(ــ ى)
Contoh: 
 (alī (bukan ‘aliyy atau ‘aly‘ : َعِلى  
 (arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby‘ : َعَرِب  




Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifāh). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditrasnliterasi seperti 
biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah. 
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
garis mendatar (-). 
Contoh: 
َشَّمحسُ لاَ    : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 (al-zalzalah (bukan az-zalzalah :  اَلزَّلحزَلَة 
 al-falsafah :  اَلحَفلحَسَفة 
 al-bilādu :  اَلحِباَلد 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’murūna :  ََتحُمُروحنَ 
َاَن َّوحعُ    : al-nau’ 
ء   ََشيح   : syai’un 
َأُِمرحتُ    : umirtu 




Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalalāh (هللا)  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Contoh: 
 billāh ِِباّلِل ِ  dīnullāh ِديحُن اّلِل ِ 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].  
َِة اّلِل ِ   hum fī raḥmatillāh ُهمح ِف َرْحح
10. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat, 




sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap awal nama diri tersebut, 
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama 
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, 
dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥānahū wa taʻālā 
saw.  = ṣallallāhu ʻalaihi wa sallam 
a.s.  = ʻalaihi al-salām 
Abū Al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū Al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
 





H = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi Unit Kegiatan 
mahasiswa (UKM) Seni Budaya eSA terkait program kerja studio tilawah dalam 
meningkatkan kualitas baca tulis al-Qur’an al-Karim anggotanya. Permasalahan ini 
kemudian dibreakdown ke dalam submasalah yaitu: (1) bagaimana program kerja 
studio tilawah UKM Seni Budaya eSA? (2) Apakah faktor pendukung dan faktor 
penghambat program kerja UKM Seni Budaya eSA dalam upaya meningkatkan baca 
tulis al-Qur’an al-Karim anggota?  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan strategi 
dakwah. Adapun sumber data dalam penelitian ini berasal dari hasil wawancara 5 
(lima) orang informan, di antaranya: ketua umum, sekertaris/pengajar, koordinator, 
anggota 2 (dua). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi serta teknik pengolahan data dilakukan melalui tiga 
tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program kerja studio tilawah UKM Seni 
Budaya eSA dalam meningkatkan kualitas baca tulis al-Qur’an al-Karim anggotanya 
dengan membentuk 3 (tiga) kelas belajar, yaitu kelas belajar dasar menggunakan 
metode pembelajaran Iqro’  dan tahsin al-Qira’ah. Kedua, kelas belajar menghafal 
surah-surah pendek dalam juz 30. Kelompok ketiga,  kelas belajar tartil dan 
mujawwad. Pendekatan strategi dakwah pada pelaksanaan program kerja studio 
tilawah dengan menerapkan strategi dakwah berdasarkan QS. al-Naḥl/16: 125,  
yakni: metode hikmah, metode Wa al-mauʻiẓah al-Ḥasanah, metode Wajādilhum Bi 
Allatī Hiya Aḥsan disesuaikan kebutuhan/situasi anggota. Adapun faktor pendukung 
program kerja tersebut adalah kemauan para anggota untuk belajar baca tulis al-
Qur’an al-Karim, dan ketersediaan sarana belajar yang memadai, sedangkan faktor 
penghambat program kerja ini adalah tenaga pengajar yang masih berasal dari 
internal organisasi sehingga strategi UKM Seni Budaya eSA dalam meningkatkan 
kualitas baca tulis al-Qur’an al-Karim belum optimal. 
Implikasi penelitian ini bahwa strategi UKM Seni Budaya eSA belum mampu 
meningkatkan kualitas baca tulis al-Qur’an al-Karim anggotanya sehingga 
diperlukan tenaga pengajar yang berasal dari luar lingkup organisasi diantaranya 
dapat berasal dari pengajar atau dosen BTQ pada program CBP UIN Alauddin 
Makassar. Di samping itu, diharapkan koordinator studio tilawah UKM Seni Budaya 
eSA untuk lebih proaktif dalam menyiapkan dukungan pengajar dan sarana 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas baca tulis al-Qur’an al-Karim anggotanya 
sehingga dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa UIN Alauddin lainnya untuk turut 





A. Latar Belakang Masalah 
Publikasi Islam di Indonesia yang dinikmati saat ini sebagai salah satu 
fenomena merebaknya aktivitas dakwah Islam. Dakwah tak lagi hanya berada di 
tempat-tempat konvensional seperti masjid, pesantren dan majelis ta’lim. Dakwah 
kini di hotel-hotel, rumah sakit, dan menjamur di kantor-kantor pemerintah dan 
swasta hingga memanfaatkan teknologi radio, televisi bahkan melalui media 
internet sekalipun.   
Sejalan dengan dakwah sebagai fenomena keagamaan yang bersifat ideal 
normatif sekaligus juga merupakan fenomena sosial yang rasional, aktual dan 
empiris sebagai sunnatullah. Justru itu, dakwah berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, hal tersebut sejalan dengan pandangan bahwa dakwah 
merupakan amal saleh (syariah dan akhlak) yang bersumber dari iman (aqidah), 
takwa (apresiasi ke-Tuhanan) dan Islam (penyerahan diri) yang harus 
dilaksanakan sesuai sunnatullah yang dipahami manusia dalam membentuk ilmu 
pengetahuan.  1 
Perintah tentang dakwah serta pengertian atau makna yang dikandungnya 
bersumber dari wahyu Tuhan yang tercantum dalam QS. Ālī-Īmrān/3:104. 
 ُهمُ  َوأُولََِٰئكَ  ۚ   َويَ ن َْهْوَن َعِن اْلُمْنَكرِ َوْلَتُكْن ِمْنُكْم أُمٌَّة َيْدُعوَن ِإََل اْلَْْْيِ َوََيُْمُروَن ِِبْلَمْعُروفِ 
 اْلُمْفِلُحونَ 
Terjemahnya: 
                                                             






“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang-orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 
yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.2 
Dalam tafsir Al Mishbah dijelaskan bahwa Allah swt. memerintahkan orang 
yang beriman untuk menempuh jalan yang berbeda, yaitu menempuh jalan luas 
dan lurus serta mengajak orang lain menempuh jalan kebajikan dan makruf. 
Kalaulah tidak semua anggota masyarakat dapat melaksanakan fungsi dakwah, 
maka hendaklah ada di antara kamu wahai orang-orang yang beriman segolongan 
umat, yakni kelompok yang pandangan mengarah kepadanya untuk dteladani dan 
didengar nasihatnya yang mengajak orang lain secara terus-menerus tanpa bosan 
dan lelah kepada kebajikan, yakni petunjuk-petunjuk Ilahi, menyuruh masyarakat 
kepada yang makruf, yakni nilai-nilai luhur serta adat-istiadat yang diakui baik 
oleh masyarakat mereka, selama hal itu tidak bertentangan dengan nilai-nilai 
Ilahiyah dan mencegah mereka dari yang munkar, yakni yang dinilai buruk lagi 
diingkari oleh akal sehat masyarakat, martabat kedudukannya itulah orang-orang 
yang beruntung, mendapatkan apa yang mereka dambakan dalam kehidupan dunia 
dan akhirat. 3 
Terkait dengan penjelasan di atas, kegiatan dakwah merupakan serangkaian 
proses mengajak dalam kebajikan dan mencegah dari keburukan. Mereka yang 
mengajak dan diajak dalam kebaikan dan mencegahnya kemungkaran termasuk 
orang-orang yang beruntung.  
Pakar dakwah Syekh Álī Maĥfūż sebagaimana dikutip oleh Ilyas Ismail 
dalam bukunya Filsafat Dakwah Islam mengartikan dakwah dengan mengajak 
manusia kepada kebaikan dan petunjuk Allah swt. menyeru mereka kepada 
kebiasaan yang baik dan melarang mereka dari kebiasaan yang buruk, supaya 
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Diponegoro, 2002), h. 63 
3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 2 





mendapat keberuntungan di dunia dan akhirat. Pengertian  dakwah yang 
dimaksud, menurut Álī Maĥfūż lebih dari sekedar ceramah dan pidato, walaupun 
memang secara lisan dapat diidentikan dengan keduanya.4 Sedangkan menurut 
Sayyid Quţub lebih memandang dakwah secara holistis, yaitu sebuah usaha untuk 
mewujudkan sistem Islam dalam kehidupan nyata dari tataran yang paling kecil, 
seperti keluarga, hingga yang paling besar, seperti negara atau ummah dengan 
tujuan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.5 
Dengan demikian, disini bisa disimpulkan bahwa dakwah adalah upaya 
untuk mengajak umat manusia melakukan al-ma’ruf (aspek ajakan kearah yang 
positif) sekaligus mengantisipasi agar tidak terjerembab pada yang al-munkar, 
baik itu yang berupa kewajiban umat muslim atau pun amalan sunnah yang 
mendekatkan diri ke surga dan menjadikan lebih baik lagi dari aspek kehidupan 
manusia untuk lebih abadi dan lestari dalam masyarakat. Sedangkan, nahi 
mungkar sebagai usaha membina kesadaran manusia untuk anti terhadap semua 
bentuk kejahatan dan perbuatan keji serta sanggup menjahui, menyimpang dan 
menghindari segala nama untuk segala dosa yang sepanjang masa telah dikutuk 
oleh watak manusia jahat. 
Al-Qur’an al-Karim berasal dari bahasa Arab yaitu bentuk jamak dari kata 
kerja    َْرآن  قُ -ة  اءَ رَ قِ -أَ رَ ق  yang berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca berulang-
ulang.6 Al-Qur’an al-Karim ialah kalam Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad swa. sebagai mukjizat sebagai pedoman hidup bagi umat muslim 
yang mana setiap manusia dapat untuk belajar al-Qur’an al-Karim dan 
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5 A. Ilyas Ismail, Filsafat Dakwah Islam  h. 28-29. 
6 KH. Adib Basri dan KH. Munawwir AF. Kamus Indonesia-Arab Al-Bisri (Surabaya: 





mengajarkannya. Melantunkan ayat-ayat al-Qur’an al-Karim yang tersusun secara 
sistematik dengan irama dan pengulangan serasi memiliki informasi yang spesifik. 
Pentingnya al-Qur’an al-Karim dalam membimbing dan mengarahkan 
perilaku manusia, wajib bagi setiap muslim untuk mempelajari, memahami dan 
merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an al-Karim dengan 
kandungan hikmahnya yang begitu luas dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu. 
Seluruh permasalahan umat saat ini dan yang akan datang dapat ditemukan 
jawabannya dalam al-Qur’an al-Karim. Semua ini perlu adanya kebiasaan dan 
cinta untuk membacanya, memahaminya, mempelajarinya, menghapalnya lalu 
mengkajinya secara terkelanjutan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari dalam menghadapi problem hidup. Oleh karena itu sebagai petunjuk 
dan pedoman hidup bagi umat muslim, maka al-Qur’an al-Karim harus dipelajari 
dengan baik dan benar. 
Program BTQ diadakan untuk menghayati dan mengamalkan al-Qur’an al-
Karim dalam kehidupan sehari-sehari. Hal tersebut sejalan dengan Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama RI Nomor 
44 A dan 124 tanggal 13 Mei tahun 1982 tentang Usaha Peningkatan Kemampuan 
Baca Tulis Huruf Al-Qur’an al-Karim bagi Umat Islam dalam Rangka 
Peningkatan Penghayatan dan Pengamalam Al-Qur’an al-Karim dalam Kehidupan 
Sehari-hari.7 
Era global ditandai dengan ledakan tekhnologi informasi serta informasi 
yang serba canggih menjadi pemisah antara individu satu dengan lainnya. 
Kemudahan mengakses informasi di mana pun merupakan dampak positif dalam 
mempermudah aktivitas manusia. Globalisasi memberi ruang  baru tindakan 
                                                             







kejahatan menjadi dampak negatif. Kecanduan terhadap teknologi menjadikan 
manusia ketergantungan terhadapnya. Aktivitas yang tidak lepas dari teknologi 
menjadikan manusia lupa akan kewajiban membaca al-Qur’an al-Karim.  
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar ialah Universitas dengan latar 
belakang Islam menaungi beberapa UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) di 
antaranya ada UKM Olahraga, Kopma, Teowkondo, KSR, UKM Seni Budaya 
eSA dan lain sebagainya. UKM Seni Budaya eSA ialah lembaga intensif kampus 
yang memiliki beberapa studio, salah satunya adalah studio tilawah. Studio 
tilawah dikoordinatori oleh seorang koordinator yang berstatus anggota dari 
studio yang telah ditunjuk sebagai penanggung jawab oleh rektorat dalam masa 
jabatan satu tahun kepengurusan. Koordinator ini telah menyusun progam kerja 
yang akan dijalankan dalam kepengurusannya.  
Pada tahun 2017 UKM Seni Budaya eSA mengadakan program kerja eSA 
Musabaqah. Dalam program ini, dilibatkan seluruh mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar bagi yang memiliki daya tarik di bidang seni tilawah. Program kerja ini 
memberikan dampak positif bagi masyarakat UIN Alauddin Makassar, sebagai 
salah satu wujud dari evaluasi kualitas BTQ mahasiswa UIN Alauddin Makassar.  
UKM Seni Budaya eSA dikenal dengan kesibukan aktivitas berkesenian di 
dalamnya merupakan tantangan bagi pengurus lembaga dan anggota dalam 
mengatur waktu untuk memperhatikan baca tulis al-Qur’an al-Karim anggota. Hal 
ini menjadi menarik bagi peneliti terhadap strategi apa yang digunakan dalam 







B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, maka penelitian ini difokuskan pada “Strategi UKM 
Seni Budaya eSA dalam meningkatkan kualitas baca tulis al-Qur’an al-Karim 
anggota (studi pada program kerja studio tilawah)”. 
Penelitian ini dibatasi pada strategi UKM Seni Budaya eSA peningkatan 
kualitas baca tulis al-Qur’an al-Karim anggota. Tulisan ini mengarah kepada 
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan strategi UKM Seni Budaya eSA 
dalam meningkatkan kualitas baca tulis al-Qur’an al-Karim. Strategi UKM Seni 
Budaya eSA untuk menelaah dan membina kemampuan baca tulis al-Qur’an al-
Karim anggota agar mampu membaca dan menulis al-Qur’an al-Karim dengan 
baik dan benar. 
Demikian, maka konsep penting yang tercantum dalam pembahasan ini 
adalah strategi UKM Seni Budaya eSA dalam meningkatkan kualitas baca tulis al-
Qur’an al-Karim anggota dan menelaah faktor-faktor penghambat dan pendukung 
dalam meningkatkan baca tulis al-Qur’an al-Karim anggota UKM Seni Budaya 
eSA.        
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penulis   memberikan deskripsi 
fokus pada penelitian ini sebagai berikut: 
a. Strategi UKM Seni Budaya eSA ialah suatu pendekatan secara menyeluruh 
yang berkaitan dengan perencanaan dan eksekusi sebuah aktivitas  dalam 






b.  Meningkatkan Kualitas bacaan al-Qur’an al-Karim anggota: suatu usaha untuk 
memperbaiki bacaan al-Qur’an al-Karim  anggota sesuai dengan ilmu tajwid, 
baik untuk dirinya sendiri serta maupun mengajarkannya kepada orang lain. 
Penggunaan metode pembelajaran BTQ yang efektif terhadap peningkatan 
kuliatas baca tulis al-Qur’an al-Karim anggota. 
Dengan demikian, strategi UKM Seni Budaya eSA ialah perencanaan dan 
eksekusi dari program kerja studio tilawah dalam meningkatkan kualitas baca tulis 
al-Qur’an al-Karim anggota. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis merumuskan satu pokok permasalahan yakni: Bagaimana Strategi 
UKM Seni Budaya eSA dalam Meningkatkan Kualitas Baca Tulis al-
Quran al-Karim Anggota (Studi pada Program Kerja Studi Tilawah), dan 
kemudian disajikan dalam dua sub permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana program kerja studio tilawah di UKM Seni Budaya eSA? 
2. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 
strategi UKM Seni Budaya eSA dalam upaya meningkatkan baca tulis al-
Quran al-Karim anggota? 
D. Kajian Pustaka 
Terdapat beberapa karya tulis ilmiah yang telah melakukan penelitian dan 
dijadikan pembanding yang kuat, ditinjau dari segi strategi baca tulis al-Qur’an al-
Karim yang diterapkan oleh instansi ataupun organisasi masyarakat, dan di 
antaranya : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmatisah dengan judul skripsi Strategi 
Dakwah BAKOR RISMA dalam Menanamkan Nilai-nilai Akhlak pada 





diterapkan oleh BAKOR RISMA dalam menanamkan nilai-nilai akhlak 
pada remaja di Bandar Lampung yakni strategi sentimental, strategi 
rasional, strategi indrawi. Adapun yang menjadi faktor pendukung seperti 
dukungan orang tua, dukungan dari DKM dan dukungan dari masyarakat. 
Serta yang menjadi faktor penghambat yakni kurangnya antusias remaja, 
remaja lebih suka main gadget, remaja sering mengabaikan kegiatan islami. 
Remaja lebih suka bermain, remaja yang kurang disiplin, lingkungan yang 
kurang baik dan remaja lebih mudah terpengaruj percaya hal-hal negatif. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi.8 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hendriks dengan judul skripsi Manajemen 
TK/TPA Binaan UIN dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di 
Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. 
Skripsi ini membahas tentang metode pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
pada TK/TPA binaan UIN. Dalam penelitian ini manajemen TK/TPA yang 
digunakan meliputi: 
a. Perencanaan/Takhṭīṭ: menciptakan generasi muda Islam yang beriman 
dan berakhlak mulia setiap mengahadapi tantangan dimasa yang akan 
datang).  
b. Pengorganisasian/Tanẓīm: pengelompokan belajar santri dan santriwati 
terdiri dari kelas I yakni kelompok belajar iqro’ 1,2 dan 3. Kelas II 
yakni kelompok yang mempelajari iqro’ 4, 5 dan 6. Kelas III yaitu 
kelompok yang mempelajari dan membaca Juz 1 sampai 30. 
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c. Penggerakan/Tawjīh: memberikan apresiasi kepada para pengajar yang 
sungguh-sungguh dalam mengajar baca tulis al-Quran dan membangun 
komunikasi kepada masing-masing orang tua santri dan santriwati 
mengenai perkembangan belajar anak-anak mereka. 
d. Pengendalian dan evaluasi (Rīqābāh): mengukur kemampuan belajar 
santri dan santriwati diharuskan menghafal surah-surah yang telah 
ditentukan sebelum melangkah kepelajaran selanjutnya.  
Pembelajaran baca tulis al-Quran TK/TPA binaan UIN meliputi beberapa 
hal, di antaranya menggunakan metode pengajaran, yakni iqro’, kurikulum, 
bacaan wajib, doa harian, adab/akhlak harian, surah pendek, bacaan salat, 
praktek wudhu dan salat, ayat-ayat pilihan, siroh nabawi, ibadah prakatis, 
aqidah Islam, dan umul qur’an. Jadwal yang diterapkan dalam pembelajaran 
Senin sampai Sabtu TK/TPA binaan UIN melakukan proses sesuai 
kurikulum yang ada. Penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi.9 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Herman dengan judul skripsi “Strategi 
Kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas 
Mahasiswa (Studi Kepengurusan HMJ Manajemen Dakwah 2015)”. Skripsi 
ini membahas tentang strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah dalam 
meningkatkan kualitas mahasiswa. Adapun hasil penelitiannya, yaitu: 
pemberian materi yang baik, follow up materi dan pelatihan. Strategi yang 
digunakan ialah konservatif. Peningkatan mahasiswa dalam respon 
pimpinan jurusan baik, sedangkan tantangan yang dihadapi, yaitu persepsi 
yang buruk terhadap proses kaderisasi dan kesibukan mahasiswa yang 
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berbeda-beda.  Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara 
dan dokumentasi.10 
Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu, dirangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 1.2 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu   
No. Nama Persamaan Perbedaan 
1. Rosmatisah Strategi Pembinaan Akhlak 
2. Hendriks Baca Tulis al-Quran TK/TPA Binaan UIN 
3. Herman Meningkatkan Kualitas Manajemen Strategi 
Sumber: Data diolah di perpustakan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar, 5 Mei 2018 
Melihat  penelitian terdahulu, dapat dikatakan bahwa penelitian sebelumnya 
berbeda dengan penelitian ini. Karena, penelitian ini membahas tentang program 
kerja studio Tilawah (UKM Seni Budaya eSA) dalam upaya meningkatkan 
kualitas bacaan al-Qur’an al-Karim anggota atau mahasiswa. Selain itu, penelitian 
ini fokus pada strategi dakwah dalam meningkatkan kualitas bacaan al-Qur’an al-
Karim anggota UKM Seni Budaya eSA melalui program kerja studio tilawah. 
Karena mempunyai bacaan al-Qur’an al-Karim yang berkualitas sangat 
dibutuhkan mahasiswa muslim dan tentu semata-mata hanya untuk mencapai 
ridho Allah swt. dunia dan akhirat.  
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui strategi UKM Seni Budaya eSA dalam meningkatkan 
kualitas baca tulis al-Qur’an al-Karim anggota melalui progam kerja 
studio tilawah. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
strategi UKM Seni Budaya eSA dalam meningkatkan kualitas baca tulis 
al-Qur’an al-Karim anggota. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Diharapkan dapat menjadi  sumber informasi tentang Strategi dakwah.  
2) Diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang kualitas baca tulis al-
Qur’an al-Karim. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi anggota UKM Seni Budaya 
eSA sebagai referensi pengetahuan dan dapat dijadikan acuan bagi 
pembelajaran. Diharapkan pula anggota saling berbagi ilmu dan 
pengetahuan dalam bidang ini baca tulis al-Qur’an al-Karim sesuai dengan 
kaidah dan ketentuannya.  
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi pihak UKM Seni Budaya eSA 
dalam meningkatkan kualitas bacaan al-Qur’an al-Karim anggota dan 
menjadi acuan dalam menerapkan strategi dalam pengelolaannya. 
3) Diharapkan penelitian ini berguna bagi Universitas Islam Negeri Alauddin 











A. Tinjauan tentang Strategi Dakwah 
1. Dakwah 
a. Secara etimologi 
Kata dakwah berasal dari bahasa Arab  َوَ عَ دَ يَ -اعَ د  yang artinya berdakwah dan 
 artinya dakwah.1 Istilah lain yang sering diberi arti sama dengan istilah ini ialah دَ عَ وَ ةَ 
tablīgh, amr maʻrūf dan nahī munkar, mauʻiẓah ḥasanah, tabsyīr, inżār, waṣiyyah, 
tarbiyah, taʻlīm dan khotbah.  
Menurut pendapat ulama Basrah, dasar pengambilan kata dakwah itu adalah 
dari kata mashdar yakni da’watan yang artinya panggilan. Sedangkan menurut ulama 
Kufah perkataan dakwah itu diambil dari akar kata da’a yang artinya telah 
memanggil.2  
Sebagai kesimpulan, kata dakwah memiliki arti ganda, tergantung pada 
pemakaiannya dalam kalimat. Namun, dalam hal ini dakwah yang dimaksud ialah 
sebagai usaha dan ajakan kepada jalan yang kebenaran. Dakwah dalam arti seruan 
ajakan, ajakan atau panggilan. Panggilan itu ialah panggilan kepada Allah swt. secara 
menyeluruh, baik lisan maupun dengan perbuatan sebagai ikhtiar muslim dalam 
mewujudkan ajaran agama Islam. 
b. Dakwah secara terminologi 
Adapun pengertian dakwah secara terminologi yang dikemukakan oleh para ahli 
adalah sebagai berikut: 
                                                             
1 Heri Gusnadi, Ma’hadiy Kamus Saku Indonesia-Arab (Aceh: Maiza Publisher, 2013), h. 106. 
2 Nazaruddin, Publistik dan Dakwah (Jakarta: Penerbit Airlangga, 1974) h. 87.  
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1) Syaikh Álī Maĥfūż  dalam kitabnya Hidāyatul al-Mursyidīn yang dikutip oleh 
Fathul Bahri An-Nabiyri dalam bukunya  Meneliti Jalan Dakwah Bekal 
Perjuangan para Da’i, memberi batasan sebagai berikut: 
َِِبل م ع ر و ِفَو النـَّه ي َع ِنَ َالنَّاِسَع ل ىَاْل  ْي َِو اْل ـ د ىَو األ م ر  ال م ن ك ِرَلِيـ ف و ز و اَِبس ع اد ِةَح ثُّ
 ال ع اِجِلَو اآلِجلَِ
Artinya: 
Membangkitkan kesadaran manusia kepada kebaikan dan petunjuk, 
menyuruh berbuat makruf dan mencegah dari yang mungkar supaya mereka 
memperoleh keuntungan kebahagiaan dunia dan akhirat.3 
2) Menurut Ibnu Taimiyah, sebagaimana yang dikutip oleh Muliadi dalam 
bukunya Dakwah Inklusif menyatakan  dakwah merupakan suatu proses 
untuk mengajak orang beriman kepada Allah, percaya dan menaati apa yang 
telah diberikan oleh rasul serta mengajak agar dalam menyembah kepada 
Alllah seakan-akan melihatnya.4 
3) Menurut Prof. H. M. Thoha Yahya Omar, sebagaimana yang dikutip oleh 
Ropingi el Ishak dalam buku Pengantar Ilmu Dakwah Studi Konprehensif 
Dakwah dari Teori ke Praktik, menyatakan dakwah ialah mengajak manusia 
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan 
untuk kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 5 
4) Menurut M. Natsir, sebagaimana yang dikutip oleh Samsul Munir Amin 
dalam bukunya Ilmu Dakwah mengatakan dakwah adalah usaha-usaha 
menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh 
                                                             
3 Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i (Cet. 1; Jakarta: 
Amzah, 2008), h. 20. 
4 Muliadi, Dakwah Inklusif (Cet. I; Makassar: Alauddin Uinversity Press, 2013), h. 6. 
5 Ropingi el Ishaq, Pengantar Ilmu Dakwah Studi Komprehensif Dakwah dari Teori ke Praktik 
(Malang, Jakarta Timur: Madani, 2016), h. 9.  
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umat manusia konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di 
dunia ini, dan yang meliputi amr maʻrūf dan nahī munkar dengan berbagai 
macam cara dan media yang diperbolehkan akhlak dan membimbing 
pengalamannya dalam perikehidupan bermasyarakat dan  perikehidupan 
bernegara. 6 
5) Drs. Hamzah Ya’cub mengkategorikan dakwah secara umum dan dakwah 
menurut Islam. Pengertian dakwah secara umum adalah suatu pengetahuan 
yang mengajarkan dan teknik menarik perhatian orang guna mengikuti suatu 
ideologi dan pekerjaan tertentu. Adapun definisi dakwah Islam adalah 
mengajak ummat manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti 
petunjuk Allah dan Rasul.7 
Dari beberapa pengertian dakwah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan, bahwa dakwah adalah mengajak manusia kepada kebaikan dan 
mencegah dari kemungkaran  (amr maʻrūf dan nahī munkar) agar senantiasa diridhai 
oleh Allah swt. dunia dan akhirat. 
c. Bebeerapa Istilah yang Semakna dengan Kata Dakwah 
Dakwah dalam penerapannya di tengah-tengah masyarakat, dilakukan dengan 
berbagai bentuk dapat dilaksankan dalam bentuk: 
1. Tabliḡh 
Secara harfiah kata tabliḡh berarti menyampaikan kepada pihak lain. Balagh 
dapat pula berarti suatu materi atau pesan yang disampaikan juru perang 
                                                             
6Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah ( Cet. I;Jakarta: Amzah, 2009) h. 3. 
7Hamzah Ya’cub, Publistik dan Islam, (Bandung: Penerbit CV. Diponegoro) h. 9 
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(muballigh) baik dari al-Qur’an dan al-Sunnah maupun dari dirinya sendiri.8 
Menyampaikan informasi atau ajaran-ajaran syariat yang disyariatkan oleh 
Allah swt. 
2. Amr maʻrūf dan nahī munkar 
Amar Makruf yaitu memetintahkan segala yang makruf, baik berupa 
kewajiban atau amalan sunat yang dapat mendekatkan ke surga dan menjauhi 
dari neraka. Sedang nahī munkar yaitu mencegah dari segala kemungkaran 
dari yang makruh hingga haram yang dapat mendekatka mereka ke neraka dan 
menjauhkan mereka dari surga.9 
3. Tażkirah  
Tażkirah artinya memberi peringatan agar mereka memlihara diri dan 
keluarganya dari api neraka akibat perbuatan jelek dan tunduk kepada 
perturan Islam dan menyadari kesalahan-kesalahan serta dosa-dosanya agar 
segera bertobat.10 
4. Tabsyīr dan Tanżīr 
Tabsyīr ialah pengumuman atau pemberi kabar gembira tentang karunia dan 
rahmat Allah swt. bagi mereka beriman dan beramal saleh bahwa mereka 
akan dibalas dengan surga dan kehidupan yang bahagia. Sedang tanżīr ialah 
memberi peringatan atau ancaman kepada orang-orang yang durhaka dan 
tidak mau mengikuti petunjuk Allah swt. dengan azab dan api neraka.11 
                                                             
8 Muhammad Fuad Abd. Baqi, Al-Lu’lu wal marjan (Beirut: Mustafa al-Babi al Halaby Wa 
Syarikatuhu, 1975) h. 125 
9 Muliaty Amin, Pengantar Ilmu Dakwah, (Makassar: Alauddin Press, 2014), h.10 
10Muliaty Amin, Pengantar Ilmu Dakwah, h.11 
11 Muliaty Amin, Pengantar Ilmu Dakwah, h.11 
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5. Tarbiyah  
Tarbiyah atau pengajaran merupakan usaha dakwah paling utama dan 
memegang peranan penting dipandang sebagai metode dakwah jangka 
panjang yang paling efektif. Dalam pendidikan lebih banyak ditekankan agar 
orang-orang yang dididik membiasakan diri bersikap sebagaimana yang 
dimaksud oleh pendidik. Pengajaran lebih banyak ditekankan materi 
ilmiahnya yang memberikan kesempatan yang lebih banyak kepadanya untuk 
mempertimbangkan kebenarannya.12 
6. Waṣiyyah  
Waṣiyyah  artinya wasiat atau pesanan, tegur sapa dan nasehat dalam 
kebenaran dan kesabran. Ini termasuk usaha dakwah yang sanggup dilakukan 
oleh semua pihak di segala tempat dan waktu.13 
7. Diʻāyah 
Artinya penyiaran dan penerapan, maksudnya menyiarkan dan memberi 
penerangan tentang suatu prinsip paham atau keyakinan dengan uraian-uraian 
penjelasan-penjelasan keterangan atau pernyataan agar diterima orang lain 
dengan penuh kesadaran.14 
8. Khotbah 
Artinya nasehat, petunjuk peringatan atau pidato yang mempunyai arti 
mengajak orang lain dan diri sendiri  agar senantiasa bertakwa kepada Allah 
swt. serta mati dalam keadaan tetap iman dan Islam.15 
                                                             
12 Muliaty Amin, Pengantar Ilmu Dakwah, h.12 
13 Muliaty Amin, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 14 
14 Muliaty Amin, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 12 




d. Unsur-unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah ialah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut ialah dāʻī (pelaku dakwah), madʻū (mitra 
dakwah), māddah (materi dakwah), wasīlah (media dakwah), ṭarīqah (metode) dan 
aṡār (efek dakwah).16 
1) Dāʻī 
Dāʻī atau pelaku dakwah menurut Nasaruddin Latief ilah muslim dan 
muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok bagi tugas 
ulams. Ahli dakwah adalah wa’ad, mubaligh mustama’in (juru perang) yang 
menyeru, mengajak, memberi pengajaran, dan pembelajaran agama Islam.17 
Dāʻī dikenal dengan sebutan muballigh  ialah orang yang menyampaikan 
ajaran Islam.  
2) Madʻū 
Madʻū atau penerima dakwahialah objek dakwah yaitu manusia yang menjadi 
sasaran dakwah dan manusia secara keseluruhan baik itu secara individu 
maupun kelompok. Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah 
bertujuan untuk mengajak mengikuti Islam. Sedangkan, kepada orang-orang 
yang telah beragama Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, 
Islam dan ihsan.18 
3) Māddah  
                                                             
16 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Prenadamedia Gruop, 2006) h. 21 
17 H.M.S. Nasaruddin Latief, Teori dan Praktik Dakwah Islamiah (Jakarta: Firma Dara,tt.), h. 
22 
18 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 23 
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Māddah atau materi dakwah ialah pesan yang disampaikan oleh dāʻī kepada 
madʻū. Materi dakwah dapat diklarifikasikan menjadi empat masalah pokok, 
yaitu: Masalah akidah (keimanan), masalah syariah, masalah mu’amalah dan 
masalah akhlak.19 
4) Wasīlah 
Wasīlah atau media dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah tentang ajaran Islam kepada madʻū. Media dakwah terbadiri 
dari lima macam media, yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audiovisual dan 
akhlak.20 
5) Ṭarīqah 
Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian “ suatu 
cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk 
mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata pikir 
manusia”.21 Metode dakwah ialah cara atau teknik yang digunakan dalam 
menyampaikan ajaran Islam. 
6) Aṡār 
Aṡār (efek) atau lebih sering disebut dengan feedback (umpan balik) dari 
pelaksaan kegiatan dakwah yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi 
capaian dakwah agar mengurangi kemungkinan kesalahan strategi. 
                                                             
19 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah. h. 24 
20 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 32 
21 M. Syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah (Jakarta: Wijaya, 1992) h. 160 
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Evaluasi dan koreksi terhadap efek dakwah harus dilakasanakan secara radikal 
dan komprehensif, artinya tidak setengah-setengah atau persial. Seluruh 
komponen sitem dakwah harus dievaluasi  secara komprehensif.22 
2. Strategi 
Pada hakikatnya strategi ialah planning  (perencanaan) dan managemet untuk 
mencapai suatu tujuan. Dalam pencapaian tujuannya, startegi tidak hanya berfungsi 
sebagai peta jalan yang menunjukan arah saja namun juga menunjukan bagaimana 
teknik (cara) dalam pelakasanaannya. 
Strategi berasal dari bahasa Yunani, yang aslinya berarati “seni sang jenderal” 
atau “kapal sang jenderal”. Pengertian tersebut diperluas mencakup seni para 
Laksmana dan Komandan Angkatan Udara. Dengan demikian, dalam istilah tersebut 
terkandung makna yang mencakup sejumlah situasi yang kompetitif dalam hal 
pengaturan dan permainan.23 Dalam mencapai tujuan yang dicita-citakannya, strategi 
berada pada konotasi yang pengarahan tingkat lebih tinggi. Hal yang dimaksud ialah 
pertimbangan-pertimbangan terkait pada tingkat keputusan yang sangat tinggi 
terhadap pengaruh penempatan kekuatan pasukan dalam penentuan rencana suatu 
tindakan yang akan digunakan untuk mencapai tujuan. 
Dari perspektif psikologi, strategi dianggap sebagai metode pengumpulan 
informasi dan pengorganisasiannya, sehingga bisa menaksir suatu hipotesis. Dalam 
proses penentuannya, strategi merupakan proses berpikir yang mencakup apa yang 
disebut simultaneous scanning (pengamatan simultan) dan conservative focusing 
(pemusatan perhatian).24 Maksudnya, strategi dilakukan dengan adanya pengamatan 
                                                             
22 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 35 
23Kustadi Suhandang, Strategi Dakwah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014) h. 80 
24Kustadi Suhandang, Strategi Dakwah. h. 81 
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yang memiliki kurun waktu tertentu secara terpusat dan hati-hati, sehingga dapat 
memilah dan memilah tindakan-tindakan yang berguna dalam mencapai tujuan. 
Pengertian strategi menurut beberapa pakar, sebagai berikut: 
1. Ansoff mengemukakan bahwa strategi adalah aturan untuk pembuatan 
keputusan dan penentuan garis pedoman. Strategi juga disebut konsep bisnis 
perusahaan atau instansi.25 
2. Effendy mengemukakan bahwa strategi pada hakikatnya adalah perencanaan 
(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan.26 
3. Sondang P. Siagian mengemukakan bahwa strategi adalah rencana berskala 
besar yang berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta ditetapkan 
sedemikian rupa sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif 
denganlingkungannya dalam kondisi persaingan yang kesemuanya diarahkan 
pada optimalisasi pencapaian tujuan sebagai sasaran organisasi yang 
bersangkutan.27 
4. Purnomo Setiawan Hari mengemukakan bahwa strategi berasal dari bahasa 
Yunani “strategos” diambil dari kata stratos yang berarti militer dan Ag yang 
berarti memimpin. Jadi strategi dalam konteks awalnya ini diartikan sebagai 
general ship yang artinya sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal dalam 
membuat rencana untuk menaklukkan musuh dan memenangkan perang.28 
                                                             
25 Supriyono, Manajemen Strategi dan Kebijakan Bisnis (Yogyakarta: Badan Penerbit 
Ekonomi, 1990) h.8. 
26 Rosady Ruslan, Manajemen Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005) h. 123.  
27 Sondang P. Siagian, Manajemen Strategik (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), h. 7.   
28 Setiawan Hari Purnomo, Manajemen Strategi: Sebuah Konsep Pengantar (Jakarta: Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia, 1996), h. 8. 
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Strategi merupakan suatu kegiatan komprehensif yang menentukan petunjuk 
dan pengarahan yang kritis terhadap pengalokasian sumber daya untuk mencapai 
sasaran jangka panjang organisasi. Strategi dirumuskan dalam dua perspektif yang 
berbeda, yang pertama strategi adalah program yang luas untuk mendefinisikan dan 
mencapai tujuan organisasi dan melaksanakan misinya. Persperktif kedua strategi 
adalah pola tanggapan organisasi yang dilakukan sepanjang waktu.29 
Dari penjalasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi ialah suatu rencana 
dalam menetukan petunjuk dan pengarahan sumber daya untuk mencapai tujuan 
organisai/perusahaan dan pelaksanaan misinya.  
Strategi mengarah kepada   
3. Strategi Dakwah 
Strategi dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan dan aktivitas 
manajerial untuk mencapai suatu tujuan. Di dalam mencapai tujuan tersebut strategi 
dakwah harus dapat menunjukan bagaimana metode yang harus dilakukan, dalam arti 
lain pendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi.    
Adapun tujuan dakwah yang harus dicapai, bisa ditemukan dalam al-Quran al-
karim melalui QS. Yūsuf/12: 108. 
ََۖوَ  ع ِِن بـ  َاتَـّ ِن م  َو  َأ َن  َب ِصْي ٍة َع ل ىَٰ َاَّللََِّۚ َل  ع وَِإ يَأ د  يِل ِب َس  ِه ِذ َه َٰ اَق ل  م  َاَّللََِّو  ان  ب ح  س 
رِِكيَ  َال م ش  ن  َِم  أ َن 
Terjemahnya:  
“Katakanlah, inilah jalan (agama-ku), aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak kamu kepada Allah dengan hujjah yang nyata. Mahasuci Allah, dan 
aku tidak termasuk orang-orang yang musyrik”.30 
                                                             
29 (https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-strategi-organisasi/14422). Sonny 
Aleandro wijaya.” Strategi adalah”. pada 15 Agustus 2018. 
30 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 248. 
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Dalam tafsir Al Mishbah dijelaskan bahwa jalan kebenaran adalah mengesakan 
Allah swt. secara penuh, yang telah dibuktikan oleh sekian banyak ayat dan tanda-
tanda, kini Rasul saw. diperintahkan: katakanlah, wahai Muhammad, “inilah jalan 
agama-ku yang kusampaikan melalui al-Qur’an dan sunnah. Aku dan orang-orang 
yang mengikutiku, yakni yang beriman dan benar serta meneladani aku kami semua 
mengajak seluruh manusia kapan dan di mana pun kepada Allah swt. dengan 
bashîrah, yakni hujjah yang nyata dalam bentuk bukti-bukti rasioanal dan emosional. 
Mahasuci Allah, yakni aku menyucikan-Nya dengan menetapkan segala sifat 
kesempurnaan bagi-Nya dan menghindarkan segala sifat kekurangan bahkan 
kesempurnaan yang tidak sesuai dengan-Nya, dan aku walau seandainya hanya aku 
sendiri sedikitpun tidak termasuk dalam kelompok orang-orang yang musyrik.31      
Dalam pelaksanaan strategi dakwah harus menunjukan bagaimana tekhnik 
operasionalnya atau metode yang digunakan kiranya perlu berfungsi secara efektif 
dan efisien. Seperti firman Allah dalam QS. an-Naḥl/16: 125. 
َ َۚ ن  س  َأ ح  َِهي  لَِِّت َِِب ْل  م  اِد َو ج  َۖ ن ِة َاْل  س  ظ ِة ِع و  َو ال م  ِة م  ْل ِك  َِِب َر بِ ك  يِل ِب َس  َٰ َل  اد ع َِإ
ينَ  ت ِد ه  ل م  َِِب ل م  َأ ع  و  َو ه  َۖ ِه يِل ِب َس  َض لََّع ن  َِِب ن  ل م  َأ ع  و  َه  َر بَّك  نَّ  ِإ
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.32 
Dalam tafsir Al Mishbah dijelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. yang 
diperintahkan untuk mengikuti Nabi Ibrahim as., sebagaimana terbaca pada ayat yang 
                                                             
31 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 6 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 188. 
32 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 281. 
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lalu, kini diperintahkan lagi untuk mengajak siapa pun agar mengikuti pula prinsip-
prinsip ajaran Bapak para Nabi dan pengumandang tauhid itu. Ayat ini menyatakan: 
wahai  Nabi Muhammad, serulah, yakni lanjutkan usahamu untuk menyeru semua 
yang engkau sanggup seru, kepada jalan yang ditunjukkan Tuhanmu, yakni ajaran 
Islam, dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bantalah mereka, yakni siapa 
pun yang menolak atau meragukan ajaran Islam, dengan cara yang terbaik. Itulah tiga 
cara berdakwah yang hendaknya engkau tempuh menghadapi manusia yang beraneka 
ragam peringkat dan kecenderungannya; jangan hiraukan cemoohan, atau tuduhan-
tuduhan tidak berdasar kaum musyrikin, dan serahkan urusanmu dan urusan mereka 
kepada Allah karena sesungguhnya Tuhanmu yang selalu membimbing dan berbuat 
baik kepadamu Dia-lah sendiri yang lebih mengetahui dari siapa pun yang menduga 
tahu tentang siapa yang bejat jiwanya sehingga tersesat dari jalan-nya dan Dia-lah 
saja yang lebih mengetahui orang-orang yang sehat jiwanya sehingga mendapat 
petunjuk.33 
Dalam ayat diatas dijelaskan, bahwa setiap umat muslim wajib menyeru 
manusia ke jalan Tuhannya dengan hikmah dan penuh pengajaran yang baik dengan 
cara yang baik pula. Apabila ayat disimak secara komunikatif, maka teknik 
komunikasi yang wajib dipilih para dai atau lembaga dakwah ada empat macam. 
Pertama, informatif yakni pemberitahuan. Kedua, intruktif yaitu perintah. Persuasi 
yaitu penanaman pengaruh melalui jiwa sasarannya. Keempat, hampr sama dengan 
pengaruh persuasi ini dikenal dengan teknik human relations. Human relations 
                                                             




adalah hubungan pribadi secara rohaniah antarinsan dan hubungan informal dalam 
interaksi manusia disegala bidang. 
Menurut Aḥmad Musṭafā al-Marãghī sebagaimana yang dikutip oleh Alwisral 
Imam Zaidallah dalam buku Strategi Dakwah Dalam Membentuk Da’i dan Khatib 
Profesional, menjelaskan tentang pembagian metode dakwah yang terdapat dalam 
QS. al-Naḥl/16: 125: 
1 Hikmah ialah ucapan yang jelas, lagi diiringi dengan dalil yang memperjelas bagi 
kebenaran serta menghilangkan bagi keraguan. 
2 Wa al-mauʻiẓah al-Ḥasanah ialah melalui dalil-dalil yang zhanih (meyakinkan) 
yang melegakan bagi orang awam. 
3 Wajādilhum bi allatī hiya aḥsan, percakapan dan bertukar pikiran untuk 
memuaskan bagi orang-orang yang menentang.34 
  Berdasarkan pendapat Aḥmad Musṭafā al-Marãghī di atas dapat kita rincikan 
sebagai berikut : 
1 Metode Hikmah  
Metode ini sasarannya ialah orang-orang yang berpendidikan (intelek). 
Terhadap mereka harus dengan ucapan yang logis, tepat dengan diiringi dalil-
dalil yang jelas bagi kebenaran yang disampaikan. Agar mereka dapat percaya 
dan menghilangkan keraguannya. Untuk itu hendaknya bahwa ucapan 
dihadapan mereka itu benar-benar sesuai dengan nalar mereka. 
                                                             
34Alwisral Imam Zaidallah, Strategi Dakwah dalam Membentuk dai dan Khotib Profesional 
(Jakarta: Kalam Muliah, 2005) h. 74.  
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2 Metode Wa al-mauʻiẓah al-Ḥasanah Metode ini sasarannya ialah orang-orang 
awam dan materi yang disamikan sesuai dengan daya tangkap mereka tidak 
menggunakan atau mengucapkan istilah asing. 
3 Metode Wa jādilhum bi allatī Hiẏa Aḥsan 
Bentuk metode ketiga ini ialah golongan pertengahan sebaiknya mereka 
diajak bermusyawarah dan saling bertukar pikiran. Menghargai pendapat 
mereka. Dalam berdialog harus memberikan kepuasan dan kelegaan terhadap 
lawan dialog. 
B. Tinjauan tentang Kualitas Baca Tulis Al-Qur’an 
1. Kualitas 
Pandangan kualitas menurut beberapa pakar sebagai mana yang telah dikutip 
oleh Utsman Ali pada blognya tentang Pengertian Kualitas Menurut Pakar, sebagai 
berikut: 
a) Menurut Feigenbaum, Pengertian Kualitas adalah keseluruhan karakteristik 
produk dan jasa yang meliputi marketing, engineering, manufature dan 
maintenance, di mana produk dan jasa tersebut dalam pemakaiannya akan 
sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan, 
b) Pengertian Kualitas menurut Juran adalah kesesuaian antara tujuan dan 
manfaatnya, 
c) Menurut Elliot, Pengertian Kualitas ialah sesuatu yang berbeda untuk orang 




d) Menurut Crosby, Pengertian Kualitas adalah kesesuaian dengan kebutuhan 
yang meliputi availability, delivery, reliability, maintainability dan cost 
effectiveness, 
e) Pengertian Kualitas menurut Goetch dan Davis, Kualitas adalah suatu kondisi 
dinamis yang berkaitan dengan produk, pelayanan, orang, proses dan 
lingkungan yang memenuhi atau melebihi apa yang diharapkan, 
f) Dalam ISO 8402 dan SNI (Standar Nasional Indonesia), Pengertian Kualitas 
adalah keseluruhan ciri dan karakteristik produk atau jasa yang 
kemampuannya dapat memuaskan kebutuhan, baik yang dinyatakan secara 
tegas maupun tersamar. Istilah kebutuhan diartikan sebagai spesifikasi yang 
tercantum dalam kontrak maupun kriteria-kriteria yang harus didefinisikan 
terlebih dahulu.35 
Mendifinisikan kualitas dengan berbagai cara. Kualitas dapat   didefinisikan 
sebagai pemenuhan harapan yang ingin dicapai. Kualitas dapat juga dikatakan 
sebagai totalitas tampilan dan karakteristik dalam usaha pemenuhan kepuasan 
kebutuhan dengan segenap kemampuannya. 
Untuk memahami makna kualitas, dapat dilihat dari perspektif produsen dan 
konsumen. Dalam pikiran pelanggan, kualitas mempunyai banyak dimensi dan 
mungkin  diterapkan dalam satu waktu. Pelanggan melihat kualitas dari dimensi 
sebagai berikut. 
a) Conformance to Specification (kesesuaian dengan spesifikasi); 
b) Value (Nilai); 
                                                             
35 (http://www.pengertianpakar.com/2015/05/pengertian-kualitas-menurut-pakar.html), Utsman 
Ali, “Pengertian Kualitas Menurut Pakar”, pada 5 Mei 2018. 
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c) Fitness for Use (Cocok untuk Digunakan); 
d) Support (Dukungan); 
e) Psychological Impressions (Kesan Psikologi).36 
Terkait dengan penjelasan di atas, maka manusia yang berkualitas adalah yang 
memenuhi standar atau melebihi harapan. Kembali dalam konsep al-Quran al-karim 
bahwa manusia yang memenuhi standar yang dimaksud adalah mereka yang beriman 
dan berilmu. Manusia yang beriman dan berilmu dikatakan berkualitas karena 
memenuhi standar sebagaimana firman Allah swt dalam QS.al-Mujādalah/58: 11. 
ِلِسَف ٱۡفس ح وا َيـ ۡفس ِحَٱَّللََّ  َل ك ۡمَتـ ف سَّح وا َِفَٱۡلم ج َٰ َِقيل  َء ام نـ وأا َِإذ ا َِقيل َ ل ك مَََۚۡي َٰأ يُـّه اَٱلَِّذين  و ِإذ ا َء ام ن وا َِمنك ۡمَ  َٱَّللَّ َٱلَِّذين  َيـ ۡرف ِع ََٱنش ز وا َف ٱنش ز وا 
تٍ  َد ر ج َٰ َٱۡلِعۡلم  َأ وت وا  َتـ ۡعم ل ون ََو ٱلَِّذين  و ٱَّللَّ َِب ا
 خ ِبْيَ
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.37 
Dalam tafsir Al Mishbah dijelaskan bahwa larangan berbisik yang diuraikan 
oleh ayat-ayat yang lalu merupakan salah satu tuntunan akhlak guna membina 
hubungan harmonis antara sesama. Berbisik di tengah orang lain mengeruhkan 
hubungan melalui pembicaraan itu. Ayat di atas masih merupakan tuntunan akhlak. 
Kalau ayat yang lalu menyangkut pembicaraan rahasia, kini menyangkut perbuatan 
                                                             
36 Wibiwo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) h. 113-114. 
37 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 543. 
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dalam satu majelis. Ayat di atas memberikan tuntunan bagaimana menjalin hubungan 
harmonis dalam satu majelis. Allah berfirman: hai orang-orang yang beriman, apabila 
dikatakan kepada kamu oleh siapa pun: berlapang-lapanglah, yakni berupayalah 
dengan sungguh-sungguh walau dengan memaksakan diri untuk memberi tempat 
orang lain, dalam majelis-majelis, yakni satu tempat, baik tempat duduk maupun 
bukan untuk duduk, apabila di minta kepada kamu agar melakukan itu maka 
lapangkanlah tempat itu untuk orang lain itu dengan sukarela. Jika kamu melakukan 
hal tersebut, niscaya Allah akan melapangkan segala sesuatu buat kamu dalam hidup 
ini. Dan apa bila dikatakan berdirilah kamu ke tempat yang lain, atau untuk diduduki 
tempatmu buat orang yang lebih wajar, atau bangkitlah untuk melakukan sesuatu 
seperti untuk shalat dan berjihad, maka berdiri dan bangkitlah, Allah swt. akan 
meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu, wahai yang memperkenankan 
tuntunan ini, dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat 
kemuliaan di dunia dan di akhirat dan Allah swt. terhadap apa yang kamu kerjakan 
sekarang dan masa datang Maha Mengetahui.38 
Berdasarkan penjelasan di atas, setiap orang yang beriman wajib menuntut ilmu 
baik itu ilmu dunia maupun akhirat dan orang yang beriman dan menuntut ilmu 
berbeda derajatnya dengan mereka yang berilmu saja.  
  
                                                             
38 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 13 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 488-489. 
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2. Baca Tulis Al-Qur’an Al-Karim 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  kata baca ialah kata majemuk berarti 
membaca. Membaca ialah melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan apa 
yang tertulis itu.39 
Dari kata baca “melisankan tulisan” dan tulis “memberi pen  gertian melalui 
angka dan sebagainya”  digabungkan membentu kata turunan “baca tulis” yang 
berarti suatu kegiatan yang dilaksanakan secara berurutan yaitu menulis dan 
membaca. 
Menurut Abuddin Nata, membaca dalam bahasa Indonesia berasal dari kata 
dasar baca, yang secara sederhana dapat diartikan sebagai ucapan lafadz bahasa lisan. 
Sedangkan menurut Al-Raghib al-Asfhani yang dikutip oleh Abuddin Nata 
menyatakan bahwa “Membaca dari kata qaraʻa‟ yang terdapat pada surat al-ʻAlaq 
ayat yang pertama secara harfiah kata qaraʻa tersebut berate menghimpun huruf-huruf 
dan kalimat yang satu dengan kalimat lainnya dan membentuk suatu bacaan.40 
Al-Qur’an al-Karim berasal dari bahasa Arab yaitu bentuk jamak dari kata 
kerja   َقـَ رَ أَ -قَِرَ اءَ ةَ -قَـ رَ آَن  yang berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca berulang-ulang.41 
Al-Qur’an al-Karim ialah mukjizat yang diturunkan oleh Allah swt. kepada Nabi 
Muhammad saw. sebagai sumber hukum juga pedoman bagi pemeluk agama Islam, 
jika membaca bernilai ibadah.  
                                                             
39 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1976) 
h. 
40Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Tafsir Al-Ayat Al-Tarbawiy) (Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada, Agustus 2010), h. 43. 
41 KH. Adib Basri dan KH. Munawwir AFKamus Indonesia-Arab Al-Bisri (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1999) h. 589.  
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Dengan kata lain baca tulis al-Qur’an al-Karim ialah kemampuan yang dimiliki 
untuk mebaca dan menulis kitab suci al-Qur’an al-Karim. Adapun sistematika dalam 
pengajaran baca tulis al-Qur’an al-Karim yakni mendengar, membaca, menulis dan 
evaluasi. 
Dalam pembinaan baca tulis al-Qur’an al-Karim ada beberapa metode yang 
dapat diterapkan. Ketidak tepatan penerapan metode akan menjadi penghambat 
proses belajar mengajar yang akan berakibat membuang waktu dan tenaga yang tidak 
perlu. 
Menurut Hernowo, “Membaca adalah mengobarkan gagasan dan upaya kreatif. 
Membaca setara dengan berpikir menggunakan pikiran orang lain, bukan pikiran 
sendiri. Dengan membaca, kita mampu menyalami pikiran orang lain dan 
menambahkan pikiran serta pengalaman orang lain ke dalam pemikiran dan 
pengalaman kita sendiri”.42 
Apabila pengertian membaca dikaitkan dengan kata al-Qur’an al-Karim 
sehingga menjadi pengertian membaca al-Qur’an al-Karim, maka akan berarti 
melihat tulisan yang ada pada al-Qur’an al-Karim dan melisankannya. Akan tetapi, 
membaca al-Qur’an al-Karim bukan hanya melisankan huruf, tetapi mengerti apa 
yang diucapkan, meresapi isinya, serta mengamalkannya.  
Definisi kualitas, yaitu pada intinya memenuhi atau melebihi harapan 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Demikian, berbicara tentang kualitas 
bacaan al-Qur’an al-Karim jika ingin mengetahui kualitasnya, maka harus diketahui 
                                                             
42Hernowo, Quantum Reading Cara Cepat nan Bermanfaat Untung Merangsang Munculnya 
Potensi Membaca (Bandung : Mizan Learning Center, 2003),  h. 35. 
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kriteria atau standar yang akan dicapai. Telah terpenuhi atau belum, atau mungkin 
telah melebihi dari standar itu sendiri. 
Setelah mengetahui tingkat bacaan al-Qur’an al-Karim atau dalam hal ini 
kualitasnya, maka akan tampak memiliki bacaan yang berkualitas dan yang tidak 
berkualitas. Oleh karena itu, bagi yang memiliki bacaan yang tidak berkualitas, tentu 
telah terindentifikasi hal-hal yang membuat kualitas bacaan al-Qur’annya tidak 
berkualitas. Hasil identfikasi tersebut tentu menjadi evaluasi untuk kemudian menjadi 
bahan/acuan perbaikan.  
Meningkatkan kualitas bacaan al-Qur’an al-Karim adalah suatu usaha untuk 
memperbaiki dan membaguskan bacaan al-Qur’an al-Karim sesuai dengan ilmu 
tajwīd baik untuk dirinya sendiri serta maupun mengajarkannya kepada orang lain.  
Adapun target pada umumnya yang harus dicapai dalam upaya memperbaiki 
bacaan al-Quran al-Karim, sebagai berikut: 
a. Terciptanya kemampuan melafalkan huruf-huruf dengan baik dan benar, sesuai 
makhraj dan sifatnya.  
b. Terciptanya kemampuan membaca ayat-ayat al-Qur’an al-Karim sesuai dengan 
hukum-hukum tajwīd. 
c. Terciptanya kemampuan membaca ayat-ayat al-Qur’an al-Karim dengan lancar, 
dan tetap memperhatikan kaidah-kaidah tajwīd, sehingga mampu melaksanakan 
anjuran Rasullah saw. membaca 30 juz dalam waktu sebulan. 
d. Terciptanya kemampuan menghafal, minimal 1 juz dengan melafalkan secara baik 
dan benar. 
e. Terciptanya kemampuan menguasai kaidah-kaidah ilmu tajwīd, karena bagi 
pembaca al-Qur’an al-Karim (Qāri) yang memahami dan menguasai kaidah-
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kaidah tajwīd, kecil kemungkinan melakukan kesalahan dalam membaca al-
Qur’an al-Karim, di sisi lain ia juga mampu mengajarkan kepada keluarga dan 
masyarakat.43 
Membaca al-Qur’an al-Karim tidak sama dengan membaca bacaan pada 
umumnya seperti buku atau koran. Al-Qur’an al-Karim adalah pedoman hidup 
manusia yang diturunkan kepada Rasulullah saw. melalui malaikat Jibril as. yang 
merupakan kalam Allah swt. Oleh karena itu, membacanya harus sesuai kaidah. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-Muzzammil/73: 4. 
َأ ۡوَزِۡدَع ل ۡيهََِ ٤َََو ر تِ ِلَٱۡلق ۡرء ان َتـ ۡرتِيًل 
Terjemahnya:  
Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-
lahan.44 
Dalam tafsir Al Mishbah dijelaskan bahwa tartîl al-Qur’an adalah: 
“membacanya dengan perlahan sambil memperjelas huruf-huruf  berhenti dan 
memulai (Ibtida’) sehingga pembaca dan pendengarnya memahami dan menghayati 
kandungan pesan-pesannya”. Sedang, yang dimaksud dengan al-Qur’an adalah nama 
bagi keseluruhan firman Allah swt. yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. 
Melalui malaikat Jibrîl as. dari ayat pertama al-Fâtiẖah sampai dengan ayat terakhir 
an-Nâs. Dalam saat yang sama, al-Qur’an juga merupakan nama dari bagian-
bagiannya yang terkecil. Satu ayat pun dinamai “al-Qur’an”.45  
                                                             
43 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Quran dan Pembahasan Ilmu Tajwid (Ed. 
Revisi: Cet. II: Banten, 2009), h. 6. 
44 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 574. 
45 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 14 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.  
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Perlahan-lahan dimaksudkan membaguskan huruf-hurufnya dan mengetahui 
tempat-tempat berhentinya.46 
Para ulama Qurra’ (ahli qiraat) telah sepakat bahwa tingkatan membaca al-
Quran itu ada 3 (tiga) tingkatan: 
a. At-Tahqiq, bacaan seperti tartil tetapi lebih tenang dan perlahan-lahan, cara seperti 
ini lazim digunakan untuk mengajarkan al-Qur’an al-Karim dengan sempurna. 
b. Al-Hadr, bacaan cepat dengan tetap menjaga hukum tajwidnya. 
c. At-Tadwir, bacaan yang sedang tidak terlalu cepat atau tidak terlalu lambat, 
pertengahan antara al-Hadr dan at-Tahqiq.47 
Selain itu, setelah memiliki bacaan al-Qur’an al-Karim yang berkualitas, maka 
diharapkan mampu mengajarkannya kepada orang lain. Karena dalam beberapa 
kondisi, ada yang bacaan al-Qur’annya kurang bagus tapi tetap mengajarkannya 
kepada orang lain. Namun, hal tersebut berisiko karena orang tersebut menanamkan 
bacaan yang kurang benar kepada orang lain. 
                                                             
46 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Quran dan Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 14. 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Karena fokus penelitianya 
adalah strategi dan kualitas bacaan al-Qur’an al-Karim mahasiswa. Sehingga 
penelitian akan melibatkan interaksi dengan manusia atau lembaga yang diteliti 
dengan menggunakan metode observasi atau wawancara dan data yang dihasilkan 
berbentuk data deskriptif. 
Menurut Taylor dan Bodgan, sebagaimana dikutip oleh Nurhidayat Muh. Said 
dalam bukunya Metode Penelitian Dakwah bahwa penelitian kualitatif adalah  
penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan dan tulisan 
dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diamati.1 
Metode penelitian kualitatif menekankan pada metode penelitian observasi di 
lapangan dan datanya dianalisa dengan cara nonstatistik meskipun tidak selalu harus 
menabukan penggunaan angka. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada 
penggunaan diri si peneliti sebagai alat. Peneliti harus mampu mengungkap gejala 
sosial lapangan dengan mengerahkan segenap fungsi inderawinya. Dengan demikian, 
peneliti harus dapat diterima oleh informan dan lingkungannya agar mampu 
mengungkap  data  yang  tersembunyi  melaui  bahasa  tutur,  bahasa  tubuh,  
perilaku 
                                                             
1Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah (Cet. 1; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 26. 




maupun ungkapan-ungkapan yang berkembang dalam dunia dan lingkungan 
responden.2 
Peneliti sebagai alat penelitian, artinya peneliti sebagai alat utama 
pengumpul data, yaitu dengan metode pengumpulan data berdasarkan pengamatan 
dan observasi. Serta data yang akan diperoleh dari penilitian ini berupa kata-kata, 
gambar dan bukan angka.3 Berdasarkan hal tersebut, maka jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Gowa, di Jl. H.M. Yasin 
limpo, No. 36, Gedung PKM Kampus II UIN Alauddin, tepatnya di Sekretariat 
UKM Seni Budaya eSA gedung PKM (Pusat Kegiatan Mahasiswa) UIN Alauddin 
Makassar.  
B. Pendekatan Peneltian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan strategi  dakwah. Sebagaimana 
telah dipaparkan pada deskripsi fokus bahwa Strategi dakwah adalah suatu proses 
mengatur segala kegiatan dakwah dengan efektif dan efisien untuk mencapai 
ridho-Nya dunia dan akhirat. Mengatur dengan menerapkan fungsi strategi yaitu 
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaaan sampai pada tahap 
pengendalian atau evaluasi kegiatan dakwah. 
Pendekatan strategi dakwah ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pengelolaan program kerja studio tilawah dan kualitas bacaan al-Qur’an al-Karim 
anggota UKM Seni Budaya eSA. 
                                                             
2Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah, h. 41. 
3Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah, h. 43. 




C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini, 
sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan sendiri oleh pihak 
yang memerlukan data tersebut.4 Adapun data primer penelitian ini akan diperoleh 
dari pengurus lembaga dan para pengajar program kerja studio tilawah. Informan 
yang direncanakan sebanyak enam informan, salah satu di antaranya adalah 
koordinator studio tilawah, Pembina organisasi, penasehat organisasi, pengurus 
lembaga, pengajar, anggota. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan oleh pihak lain, 
pihak yang memerlukan data hanya menyalin atau mengumpulkan data yang 
diperlukan dari pihak lain tersebut.5 Dalam penelitian ini, adapun data 
sekundernya ialah seperti dokumen atau arsip program kerja studio tilawah, serta 
referensi yang terkait dan relevan dengan penelitian ini seperti buku-buku. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data ialah teknik yang digunakan dalam 
mengumpulkan data. Dalam sebuah penelitian, peneliti harus memahami kriteria 
data yang baik dan mampu menentukan teknik yang tepat dalam pengumpulan 
data. Jika tidak maka data yang dikumpulkan tidak akan diperoleh secara 
                                                             
4Irwan Misbach, Pengantar Statistik Sosial (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2014), h. 19. 
5Irwan Misbach, Pengantar Statistik Sosial, h. 20. 




sempurna. Adapun syarat-syarat data yang baik adalah: data harus akurat, data 
harus relevan dan data harus up to date.6 
Adapun metode pengumpulan data yang relevan dalam penelitian ini, 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan 
dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek 
penelitian dengan menggunakan pedoman observasi.7 Jenis pengamatan 
(observasi) pada penelitian ini adalah pengamatan terlibat. Yaitu peneliti 
melibatkan diri dalam interaksi sosial yang diamati. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban-jawaban 
responden dicatat atau direkam. Wawancara merupakan alat re-checking atau 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya.8 
Adapun karena penelitian ini jenis penelitian kualitatif, maka peneliti akan 
mewawancarai informan. 
  
                                                             
6Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian, (Ed. I; Yogyakarta: Andi, 2010), h. 190. 
7Syamsuddin AB, dkk, Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal (Pendekatan 
Kualitatif, Kuantitatif, Pengembangan dan Mix-Method), (Cet. I; Ponorogo: Wade Group, 2015), 
h. 55. 
8Syamsuddin AB, dkk, Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal (Pendekatan 
Kualitatif, Kuantitatif, Pengembangan dan Mix-Method), h. 57. 





Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data dari dokumen 
yang telah tersedia, dengan cara mencatat atau menyalin data tersebut.9 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan yang diperoleh dari data yang 
berbentuk tertulis, berupa arsip-arsip atau buku-buku yang terkait dengan 
penelitian yang dilakukan.  
E. Instrumen Penelitian 
Guna memperoleh data penelitian yang akurat, maka hal lain yang harus 
disiapkan adalah alat atau instrumen penelitian. Karena untuk memperoleh hasil 
penelitian yang berkualitas maka, dibutuhkan alat/instrumen penelitian yang akan 
digunakan untuk mengumpulkan data. Hal itu tentu perlu disipakan dengan baik 
agar data yang didapatkan berkualitas. Adapun yang menjadi instrumen penelitian 
ini yaitu, pedoman wawancara atau daftar pertanyaan, kamera untuk mengambil 
foto/gambar, alat perekam suara, alat  tulis menulis berupa buku catatan dan 
pulpen. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, oleh karena itu dalam teknik 
pengolahan dan analisis data menggunakan metode analisis data kualitatif.  
Analisis data kualitatif bersifat iteratif (berkelanjutan) dan dikembangkan 
sepanjang program. Analisis data dilaksanakan mulai penetapan masalah, 
pengumpulan data, dan setelah data terkumpulkan.10 
                                                             
9Irwan Misbach, Pengantar Statistik Sosial, h. 20. 
10Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian, h. 199. 




Analisis data suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian, penyusunan 
dan elaborasi, sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan makna untuk 
menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk mencapai tujuan 
penelitian. Analisis data bertujuan mencari dan menata data secara sistematis dari 
hasil rekaman atau wawancara, observasi dan dokumen yang telah dilakukan.11  
Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan, sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, 
abstraksi, dan pentrasnsformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-
catatan lapangan tertulis. Sebagaimana kita ketahui, reduksi data terjadi secara 
kontinu melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara kualitatif.12 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhirnya dapat ditarik dan diversifikasi.13 
Jadi pada penelitian ini, penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber 
data, kemudian memilah dan mengelompokkan data agar lebih terfokus dan 
relevan dengan penelitian yang dilakukan. 
  
                                                             
11Syamsuddin AB, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial (Cet. I; Ponorogo: Wade 
Group, 2017), h. 111. 
12Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, Edisi 1(Cet. IV; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014), h. 129. 
 
13Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian, h. 199. 




2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai informasi yang lebih sederhana, selektif dan memudahkan 
untuk memaknainya. Penyajian data dalam penelitian ini disusun secara naratif, 
bentuk label dan gambar yang dibuat setelah pengumpulan dan reduksi data.14  
Sebagaimana penjelasan di atas, pada penelitian ini setelah data direduksi 
maka kemudian data disajikan agar membentuk sebuah informasi yang lebih 
sederhana. 
3. Verifikasi Dan Penarikan Kesimpulan 
Tahap akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan penarikan 
kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan. 
Pemberian makna ini tentu saja sejauh pemahaman peneliti dan interpretasi yang 
dibuatnya. Dalam penelitian kualitatif ini, penarikan kesimpulan dapat saja 
berlangsung saat proses pengumpulan data berlangsung, baru kemudian dilakukan 
reduksi dan penyajian data. Hanya saja perlu disadari bahwa kesimpulan yang 
dibuat itu bukan sebagai sebuah kesimpulan final.15 
Setelah tahap reduksi dan penyajian data, maka tahap selanjutnya adalah 
verifikasi dan penarikan kesimpulan. Verifikasi di sini bertujuan untuk mengecek 
kembali data yang telah disajikan, manakala ada data yang tidak sesuai maka data 
tersebut diperbarui. Kemudian dilakukan penarikan kesimpulan dari data yang 
disajikan. 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian penulis adalah UKM Seni Budaya eSA yang dinaungi oleh 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang terletak di Jl. H. M. Yasin Limpo, 
No. 36, yang juga merupakan perguruan tinggi Islam negeri. UKM Seni Budaya eSA 
telah berusaha menyumbangkan dharma baktinya bagi nusa dan bangsa khususnya 
untuk Kampus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
1. Profil Studio Tilawah UKM Seni Budaya eSA  
Sejak berdirinya IAIN Alauddin sebagai Perguruan Tinggi, geliat kegiatan 
berkesenian masih terbilang terbatas pada kegiatan partisipatif dan responsive. Belum 
menjadi suatu kegiatan yang diorganisir secara berkala dengan berbagai program, 
khususnya kegiatan pengkaderan. Kegiatan kesenian biasanya berlangsung dalam 
kegiatan-kegiayan porseni, berbagai jenis lomba, festival, dan khusnya sebagai 
pengisi acara dalam berbagai kegiatan kampus. Dengan demikian, kegiatan tersebut 
masih terkesan tidak terkoordinir secara utuh sebagai suatu potensi Pergutuan Tinggi. 
Ia hanya dilakukan oleh kelompok-kelompok di masing-masing fakultas dan hanya 
aktif dalam momen-momen tertentu.1 
Meski demikian, tidak berarti bahwa kelompok-kelompok itu kering akan 
prestasi. Di akhir era 80-an hingga 1993 muncul sejumlah sanggar fakultasyang mulai 
melakukan  kegiatan kesenian yang relatif intensif, adapun unruk sistem 
                                                             





perekrutannya dilakukan secara langsung melalui audisi/casting bagi setiap 
mahasiswa yang memiliki bakat dan minat.2 
Dari kondisi itu, melalui sebuah pertemuan kecil-kecilan, muncullah gagasan 
oleh sejumlah mahasiswa untuk menyatukan seluruh potensi yang ada melalui sebuah 
pembentukan wadah insan seni yang tidak lagi terpisah-pisah dalam bentuk fakultas, 
melainkan tingkat institute (Institute Agama Islam Negeri Alauddin Ujungpandang), 
untuk menyatukan berbagai bakat dan minat yang sebenarnya cukup besar pada 
waktu itu.3 
Pada 29 juli 1993, ide dan saran menyapa itu terwujud dengan terbentuknya 
Unit Kegiatan Mahasiswa Sanggar Seni Alauddin (UKK SSA) yang dipelopori oleh 
beberapa masiswa dengan pemikiran dengan pemikiran cemerlang, dan sekaligus 
menjadi pendiri UKK SSA. Mereka antara lain adalah: 
a. Zulfahmi Alwi, Fakultas Syaria’ah (Wajo) 
b. M. Yasir Karim, Fakultas Adab (Bulukumba)  
c. Abd. Halim Rimamba, Fakultas Dakwah (Selayar) 
d. Zulfikar Yunus, Fakultas Syari’ah (Makassar) 
e. Khaeruddin, Fakultas Syari’ah (Makassar) 
f. Muhammad Ikhsan AR, Fakultas Ushuluddin (Selayar) 
g. Ilham Dharma Putera,  Fakultas Adab (Makasaar) 
h. Hamdan, Fakultas Ushuluddin (Kendari).4 
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UKM Seni Budaya eSA awalnya bernama UKK SSA. UKK SSA pertama 
bertempat/bersecret di “balkon” gedung I yang berfungsi sebagai gedung serbaguna 
atau belakangan dikenal dengan sebutan Auditorium Sultan Alauddin. Dan pada 
tahun 1996 UKK SSA berpindah ke tempat gedung Pusat Kegiatan Mahasiswa 
(PKM) kemudian pada tahun 2009 tepatnya pada tanggal 14 September 2009, 
sanngar berpindah tempat ke salah satu tempat di bagian barat kampus (gudang) dan 
secretariat pengurus bertempat di “bilik 13”.5 
UKK SSA awalnya memilki Studio (kini disebut dengan istilah cabang seni) 
yakni: teater, music dan vocal, lukis dan kaligrafi, sastra dan media serta tilawah. 
sementara bidang tari belum dijadikan salah satu cabang seni karena pihak pimpinan 
kampus belum benyepakati. Kelima cabang seni di atas diaktifkan oleh anggota 
dalam berbagai kegiatan yang diutamakan yang berbasisi religi.6 
Penggantian nama UKK SSA (Unit Kegiatan Khusus Sanggar Seni Alauddin) 
dilakukan pada musyawarah anggota ke-2 pada tahun 1999, yakni pada masa 
demisioner kepengurusan Bakri Aladin dan terpilihnya Ridwan Polos, UKK SSA 
diganti menjadi Unit kegiatan Mahasiswa Seni Budaya eS.A (UKM SB eS.A).7 
Adapun akronim UKK diganti menjadi UKM karena merupakan kebijakan 
langsung dari birokrasi yang memutuskan mengganti nama dari UKK menjadi UKM. 
Akronim SSA digantikan menjadi eS.A  dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Huruf “S” capital jika didiftongkan akan diawali dengan bunyi “e” di depan “S”. 
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b. Antara “eS” dan “A” dipisahkan oleh “titik” sehinnga penyebutannya tidak 
terkesan besambung. Sangat jelas  sebagai sebuah singkatan dari nama Sultan 
Alauddin.8 
Pada Musyawah Anggota ke-3 yakni masa demisioner Ridwan Polos dan 
terpilihnya Muhammad Sadli (2000), kemudian disepakati akronim “eS.A” diubah 
dengan menghilangkan “titik” yang mengantarai huruf “eS” dan “A”, sehingga 
penyebutannya juga memberi kesab bersambung, yakni”eSA”.9 
Penggunaan nama eSA memiliki beberapa makna yakni: 
a. Makna akronim yakni singkatan dari nama Sultan Alauddin yakni salah seorang 
Raja Gowa yang pertama memeluk agama Islam. 
b. Makna teologis yang menegaskan ketauhidan Allah swa. 
c. Makana budaya yakni huruf ”SA” dalam aksara Bugis Makassar berarti SeuwaE 
(dewata/Tuhan) yang ditulis dalam bentuk “belah ketupat” atau “Sulapa Appa” 
yang dikenal sebagai symbol hakekat manusia.10 
Pada tahun 2011 UKM SB eSA berpindah sekret dari yang awalnya berada di 
kampus I berpindah ke kampus II yang beralamatkan tepatnya di gedung PKM 
kampus II UIN Alauddin Makassar di Jl. H.M. Yasin Limpo No. 36, Samata, 
kabupaten Gowa. 
UKM Seni Budaya eSA terus mengalami dinamika-dinamika yang tentunya 
membawa perubahan diinternalnya, sepertinya jumlah cabang seni yang awalnya 
hanya lima cabang seni, sampai pada tahun 2017 jumlah cabang seni bertambah 
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menjadi delapan cabang diantaranya: teater, musik, vokal, tilawah, rupa, sastra, tari 
dan sinematografi.  
UIN Alauddin Makassar merupakan tinggi Islam negeri yang dalam  
kesehariannya selalu ditaburi nilai-nilai religius dalam setiap pembahasan dan jejak  
langkah. UKM Seni Budaya eSA telah berusaha menyumbangkan darma baktinya 
bagi nusa dan bangsa khususnya untuk Kampus UIN Alauddin Makassar.  
UKM Seni Budaya eSA melalui penyelenggaraan aktivitas di bidang seni dan 
budaya diharapkan dapat menghasilkan seniman-seniman yang kreatif, inovatif dan 
berwawasan Islam. Sebagai organisasi yang hidup dalam institusi Islam, setiap gerak 
langkah UKM Seni Budaya eSA senantiasa dinafasi oleh nilai-nilai keislaman baik 
dalam kehidupan organisasi  maupun dalam setiap pola pikir, sikap dan tingkah laku 
sehingga bukan saja menjadi sumber inspirasi dan motivasi, tetapi sekaligus menjadi 
tujuan yang hendak diwujudkan. Dengan segala eksistensinya yang ada, diharapkan 
mampu mengemban tugas dan kewajiban sebagai penerus cita-cita Bangsa dan 
Negara khususnya  dibidang  Keagamaan. 
Studio tilawah UKM Seni Budaya eSA UIN Alauddin dibentuk guna 
menampung aspirasi kesenian dalam hal mempelajari maupun mendalami ilmu al-
Qur’an al-Karim, seperti baca tulis al-Qur’an al-Karim, bacaan murattal, maupun 
bacaan mujawwad (melagukan) ayat-ayat suci al-Qur’an al-karim. 
Studio tilawah telah terbentuk sejak berdirinya UKM Seni Budaya eSA hingga 
kini telah berlangsung 25 tahun dalam pelaksaannya telah mengalami perubahan 
kepengurusan. 
Sejak berdirinya studio tilawah ada beberapa karya yang lahir oleh anggota 







No. Kegiatan/Karya Periode Tempat Keterangan 
1. Shalawat Badar 1995   
2. Festival Lagu Da’wah Dan 
Kasidah 
1995 Audit S. Alauddin  
3. Kasidah Modern    





5. Zikir Rebana 1997   
6. Malam Do’a Dan Zikir 2002 Gowa Ridwan Polos 
7. Malam Do’a Dan Zikir 2002 Gowa  
8. Zikir Akbar Bersama Golkar 2002 Gowa  
9. Zikir Akbar 2002 Herlang, 
Bulukumba 
 
10. Sambut Suci Ramadhan 
(Risalah Hijrah) 
2003   
11. Zikir Akbar 2003 Gowa  








13. Nasyid Akapela 2008 Auditorium Al-
Amin Unismuh 
 
14. Dzikir Bersama & Haflah Al-
Quran 
2015 Auditorium 
Kampus II UIN 
Alauddin 
 
15. Ya Maulana 2016 Escape & Milad 




Sumber: Data diolah di Secretariat UKM Seni Budaya eSA UIN Alauddin Makassar, 
15Agustus 2018 
Pada setiap masa kepengurusan mereka mempuyai agenda kegiatan yang 
berbeda-beda. Seperti dalam periode kepengurusan saudara Muhammad Fachri tahun 
2015 mengadakan program Haflah al-Quran, diikuti oleh Qori’ dan Qoriah nasional 
Maupun Internasional salah satunya Ust. H. Bahri Waru yang pernah menjuarai MTQ 
tingkat Internasional. Pada tahun 2017 masa kepengurusan Bukhari Muslim, 
mengadakan program kerja eSA Musabaqah Tilawatil Qur’an. Program kerja yang 
lainnya adalah Talao mangaji. Program kerja tersebut berlanjut hingga kepengurusan 
tahun 2018.11 
Studio tilawah dengan program kerja talao mangaji tetap dilaksanakan hingga 
kepengurusan tahun ini, melihat permintaan dan antusias peserta dalam proses belajar 
cukup bagus khususnya dari segi baca tulis al-Qur’an al-Karim. 
 
  
                                                             





2. Stuktur Organisasi 
Proses pengorganisasian akan menghasilkan sebuah rumusan struktur 
organisasi dan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab.12 Adapun tugas dan 
tanggung jawab struktur organisasi UKM Seni Budaya eSA: 
a. Pelindung & Penasehat adalah rektor dan wakil rektor UIN Alauddin. Lembaga 
yang memiliki kekuatan legitimatif sebagai dasar bagi setiap pelaksanaan 
kegiatan UKM SB eSA. 
b. Dewan Pembina adalah wakil Dekan III ditambah 3 orang dalam jajaran UIN 
Alauddin Makassar yang dianggap aktif dalam memberikan apresiasi seni 
budaya. 
c. Dewan yang secara formal dapat memberikan arahan kepada UKM SB eSA. 
Dewan Pakar adalah 10 anggota istimewa yang ditunjuk oleh pengurus. Dewan 
yang secara formal dapat memfasilitasi kegiatan secara eksternal terhadap UKM 
SB eSA. 
d. Badan Pertimbangan adalah 5 mantan presidium yang ditunjuk oleh pengurus. 
Dewan yang secara formal dapat memberikan pertimbangan secara internal 
terhadap UKM SB eSA. 
e. Pengurus Harian harian adalah mereka yang telah ditetapkan sebagai pengurus 
melalui SK Rektor terhitung sejak pelantikan pengurus sampai dinyatakan 
Dimisioner. 
1) Ketua Umum adalah Anggota penuh UKM SB eSA yang terpilih secara 
sah dalam Musyawarah Anggota (MUSYANG) dan telah di-SK-kan oleh 
Rektor UIN Alauddin. Ketua Umum merupakan penanggungjawab 
                                                             





tertinggi dalam struktur kepengurusan dan dengan alasan tertentu 
sewaktu-waktu dapat melimpahkan jabatan untuk sementara kepada 
pengurus inti (presidium) lainnya yang dibuktikan dengan Surat 
Pelimpahan Jabatan Sementara (PJS). Tugas Ketua Umum adalah 
menjalankan mekanisme organisasi dan menjalankan fungsi manajemen 
organisasi (planning, organizing, implementing, controlling and 
evaluating). 
2) Kabid P3A (ketua bidang partisipasi, pemberdayaan dan pembinaan 
anggota ) adalah pengurus harian (presidium) yang merupakan anggota 
penuh (diutamakan),  atau anggota biasa yang harus menjadi anggota 
penuh dalam masa kepengurusannya, yang menjalankan program kerja 
dalam bidang partisipasi, pemberdayaan dan pembinaan anggota. 
3) Kabid Litbang (Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan) adalah 
pengurus harian (presidium) yang merupakan anggota penuh 
(diutamakan), atau anggota biasa yang harus menjadi anggota penuh 
dalam masa kepengurusannya, yang menjalankan program kerja dalam 
bidang penelitian dan pengembangan wacana berkesenian dan 
kebudayaan. 
4) Sekretaris Umum adalah pengurus harian (presidium) yang merupakan 
anggota penuh (diutamakan), atau anggota biasa yang harus menjadi 
anggota penuh selama masa kepengurusannya, yang menjalankan 
program kerja dalam bidang administrasi dan kesekretariatan.  
5) Wakil Sekretaris Umum adalah pengurus harian (presidium) yang 





menjadi anggota penuh dalam masa kepengurusannya, yang bertugas 
mendampingi dan membantu tugas-tugas Sekretaris Umum baik secara 
lisan maupun tulisan. 
6) Bendahara Umum adalah pengurus harian (presidium) yang merupakan 
anggota penuh (diutamakan), atau anggota biasa yang harus menjadi 
anggota penuh dalam masa kepengurusannya, yang menjalankan program 
kerja dalam bidang keuangan.  
7) Wakil Bendahara Umum adalah pengurus harian (presidium) yang 
merupakan anggota penuh (diutamakan), atau anggota biasa yang harus 
menjadi anggota penuh dalam masa kepengurusannya, yang bertugas 
mendampingi dan membantu tugas-tugas Bendahara Umum baik secara 
lisan maupun tulisan. 
8) Pengurus Harian dalam menjalankan tugas-tugasnya, dibantu oleh 
pengurus tambahan yang terdiri dari koordinator cabang seni dan 
koordinator rumah tangga. Koordinator Cabang Seni adalah anggota biasa 
yang dianggap aktif dan mampu menjalankan tanggung jawab sebagai 
koordinator cabang seni yang telah di SK-kan oleh Pengurus harian. 
Koordinator Cabang seni yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
a) Koordinator cabang seni Tilawah  
b) Koordinator cabang seni Teater 
c) Koordinator cabang seni Musik 
d) Koordinator cabang seni Tari  
e) Koordinator cabang seni Rupa 





g) Koordinator cabang seni Sinematografi 











3. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menghimpun menyalurkan dan mengembangkan apresiasi seni budaya dalam 
rangka tercapainya tujuan UIN Alauddin Makassar. 
b. Misi 
1) Peningkatan kualitas seni Islam. 
2) Pengembangan pelaksanaan sistem kaderisasi 
3) Peningkatan dan pengembangan peran UKM Seni Budaya eSA di lingkungan 
perguruan tinggi, kemahasiswaan, dan kepemudaan.  
4) Peningkatan dan pengembangan profesionalitas anggota. 
5) Berperan dan berpartisipasi dalam menegakkan nilai-nilai seni dan budaya serta 
nilai-nilai keislaman.13 
4. Ketentuan, Tugas, dan Tata Tertib Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 
Al-Karim Anggota  
a. Ketentuan  
1) Program pembelajaran BTQ dapat diikuti oleh seluruh anggota UKM Seni 
Budaya eSA 
2) Kelas belajar anggota disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan 
keinginan. 
3) Sebelum mengikuti kelas belajar anggota terlebih dahulu mengikuti tes 
penempatan kategori kelas 
a) Kelas belajar dasar = tingkat tidak dapat membaca sama sekali atau dapat 
membaca tapi terbata-bata 
                                                             





b) Kelas belajar menghafal = lancar membaca dengan kaedah-kaedah tajwid  
c) Kelas belajar tartil dan mujawwid = lancar membaca dengan kaedah tajwid 
dan tartil 
4) Anggota yang berada pada kelas belajar dasar menggunakan metode 
pembelajaran Iqro’ dibimbing dalam BTQ dan tahsin al-Qira’ah 
(perbaikan bacaan). 
5) Anggota yang memilih kelas belajar menghafal difokuskan pada juz 30. 
6) Pembelajaran berlangsung sekali sepekan dalam tiap kelas belajar.14 
b. Tugas pengajar 
1) Memotivasi anggota dalam hal keutamaan belajar atau mengajar al-Qur’an al-
Karim dan al-hadist serta menumbuhkan kecintaan kepada al-Qur’an al-
Karim dan as-Sunnah. 
2) menekankan pentingnya sikap peduli terhadap lingkungan.  
3) menanamkan nilai-nilai moral (akhlaq al-karimah) kepada anggota. 
4) Mengajar tepat waktu sesuai jadwal yang telah disepakati bersama dengan 
anggota. 
5) Melakukan pembelajaran 90 menit/pertemuan. 
6) Mengajar anggota sesuai dengan kelas belajarnya agar lancar dalam hal 
membaca dan menulis al-Qur’an.15 
c. Tata tertib peserta  
1) Senantiasa menjaga nilain-nilai moral (akhlaq al-karimah) dalam pergaulan 
sehari-hari dan peduli lingkungan 
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2) Hadir tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditentukan/disepakati bersama 
pengajar 
3) Mengikuti pembelajaran sesuai dengan kelas belajar yang telah 
ditemtukan/disepakati. 
4) Senantiasa membawa mushaf al-Qur’an al-Karim standar minimal setiap kali 
pembelajaran  
5) Mengikuti evaluasi pembelajaran untuk mengikuti tahap selanjutnya.  
6) Bagi yang telah lulus di kelas belajar dasar dapat memilih kelas belajar 
menghafal atau kelas belajar tartil dan mujawwad.16 
 
B. Program Kerja Studio Tilawah UKM Seni Budaya eSA 
 Program kerja adalah susunan daftar kegiatan yang dirancang oleh pengurus 
dalam rapat kerja dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. Program kerja pada 
studio tilawah UKM Seni Budaya eSA berfungsi mendukung tujuan universitas 
dalam rangka meningkatkan BTQ mahasiswa. 
Strategi yang didukung dengan metode yang bagus dan pelaksanaan program 
yang akurat akan menjadikan aktifitas dakwah menjadi matang dan berorientasi jelas 
di mana cita-cita dan tujuan telah direncanakan. Karena tujuan dan cita-cita yang jelas 
dan realistis pasti akan mendorong dakwah mengikuti arah yang direncanakan.17  
Strategi yang diterapkan oleh UKM Seni Budaya eSA dengan pendekatan 
strategi dakwah, menggunakan metode dakwah berdasarkan QS. al-Naḥl/16: 125 
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yaitu: metode hikmah, metode Wa al-mauʻiẓah al-Ḥasanah, metode Wajādilhum Bi 
Allatī Hiya Aḥsan.  
1. Metode Hikmah 
Metode hikmah yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah. UKM Seni Budaya eSA menerapkan metode ini dengan 
memperhatikan kemampuan anggota dalam baca tulis al-Qur’an al-Karim, 
membaginya dalam 3 (tiga) kelas belajar sesuai kemampuan mereka sehingga dalam 
pemberian materi pembelajaran mereka tidak lagi merasa keberatan dan terpaksa. 
2. Metode Wa al-mauʻiẓah al-Ḥasanah 
  Metode ini ialah metode dakwah dengan memberikan nasihat-nasihat atau 
menyampaikan ajaran Islam dengan penuh kasih sayang. Strategi ini digunakan UKM 
Seni Budaya eSA dalam pelaksanaan talao mangaji yang dibuka dengan kultum yang 
berisi nasehat-nasehat tentang keutamaan membaca al-Qur’an al-Karim dan materi 
lainnya yang dapat memotivasi anggota dalam semangat belajar baca al-Qur’an al-
Karim anggota. 
Hal tersebut sesuai dengan peryataan Nini Nurfahriani yaitu dalam pelaksanaan 
talao mangaji akan dibuka dengan kultum baik dari peserta maupun oleh pengajar. 
Hal ini menjadi sebuah pengantar sebelum melakukan kegiatan talao magaji.18  
Pelaksanaan kultum juga memotivasi anggota dalam besikap dikehidupan 
sehari-hari dan berorganisasi dengan menjadikan membaca al-Qur’an al-Karim 
sebagai ssuatu aktivitas yang disenangi anngota. 
3. Metode Wajādilhum Bi Allatī Hiya Aḥsan 
                                                             






UKM Seni Budaya eSA melakukan diskusi/sharing antara anggota yang 
memiliki wawasan lebih (senior) kepada anggota aktif dan anggota baru dengan cara 
yang baik dan membatah dengan cara yang baik.  
Hal tersebut sesuai dengan peryataan oleh Wildan Hilmawan bahwa dalam 
melaksanakan program kerja studio tilawah banyak melakukan diskusi dengan 
mengangkat satu tema dalam satu pertemuan dan akan dibahas dalam forum diskusi 
tersebut.19 
Studio tilawah dengan program kerja talao mangaji tetap dilaksanakan pada 
kepengurusan tahun ini, melihat permintaan dan antusias peserta dalam proses belajar 
cukup bagus khususnya dari segi baca tulis al-Qur’an al-Karim. 
Program kerja talao mangaji yakni dengan membagi kelompok kelas belajar, 
guna lebih fokusnya peserta dalam proses belajar. Kelas belajar dibagi menjadi 3 
yaitu kelas belajar dasar, kelas belajar menghafal, dan kelas belajar tartil dan 
mujawwad (lagu).  
1. Kelas Belajar Dasar  
Kelas belajar dasar ialah kelas belajar dengan peserta belajar di dalamnya 
dengan kemampuan belajar dari tingkat tidak dapat membaca sama sekali atau dapat 
membaca tapi terbata-bata. Dengan metode pembelajaran Iqro’ dibimbing dalam 
BTQ dan tahsin al-Qira’ah (perbaikan bacaan). Dalam pelaksanaannya membuka 
pendaftaran untuk anggota yang akan memperbaiki bacaan dan tulisan al-Qur’an al-
Karim.  
Iin Hardianti sebagai salah satu anggota kelas belajar dasar mengatakan bahwa 
dalam kelas belajar ini  saya dapat melihat kesalahan bacaan al-Qur’an yang selama 
                                                             





ini saya lakukan dan belajar memperbaiki bacaan al-Qur’an saya terutama dalam hal 
mengenal panjang pendek bacaan al-Qur’an.20 
Ashabul Kahfi sebagai ketua umum UKM Seni Budaya eSA mengatakan 
bahwa kelas ini sangat membatu anggota dalam memperbaiki bacaan  al-Qur’an 
karena  membaca al-Qur’an dengan baik dan benar merupakan petunjuk dalam 
kebenaran.21 
Nurnazmi sebagai koordinator studio tilawah mengatakan dalam kelas belajar 
dasar memiliki peserta pilihan yang dibimbing secara khusus dalam perbaikan bacaan 
al-Qur’an. Peserta pilihan ini bernama Irsyam dan Iin Hardianti yang kurang dalam 
baca tulis al-Qur’an. Perserta pilihan tersebut ialah peserta yang antusias dalam 
belajar dan memperbaiki bacaan al-Qur’annya.22 
Pada kelas belajar dasar ini ditentukan jadwal melalui musyawarah peserta 
kelas  dan pengurus. Kelas belajar dasar jadwal pelaksanaan yaitu setiap hari Kamis, 
pukul 14.00 - 15.30 Wita. Namun, jika terdapat kendala/agenda mendadak dan 
mendesak maka jadwal diganti di hari lain. 
Dalam melantuntan ayat-ayat al-Qur’an al-Karim dengan mengeluarkan suara, 
serta tajwid dan intonasi yang tepat akan memberikan sentruhan kepada sel-sel dalam 
tubuh manusia termasuk menormalkan tubuh yang sel-sel tubuh yang sakit. Suara 
yang paling berpengaruh adalah suara manusia sendiri bukan musik, bunyi alam dab 
sebagainya. 
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2. Kelas Belajar Menghafal 
Kelas ini muncul dari keresahan para anggota yang ingin menuntaskan hafalan, 
baik untuk menjaga hafalan maupun yang baru belajar menghafal, juga sebagai 
kebutuhan penyelesaian studi sesuai standar kelulusan yang ditetapkan univeristas, 
dengan sistem penyetoran 5 ayat per pertemuan dalam seminggu. 
Wildan Hilmawan sebagai pengajar mengatakan bahwa dalam kelas ini 
berfokus pada anggota yang akan menyelesaikan studi atau berada pada semester 
akhir yang akan menghadapi ujian komprehensif.23 
Nurnazmi sebagai koordinator tilawah menambahkan bahwa kelas belajar 
menghafal ini diharapkan peserta kelas belajar menghafal dapat menghafal 5 ayat 
setiap minggunya.24 
Kelas belajar menghafal jadwal pelaksanaan yakni Kamis, pukul 16.00 - 17.30 
Wita. Namun, jika terdapat kendala/agenda mendadak dan mendesak maka jadwal 
diganti di hari lain. 
3. Kelas Belajar Tartil dan Mujawwad 
Kelas belajar tartil dan mujawwad dibentuk untuk mengembangkan bakat 
anggota yang memiliki dasar tentang tilawah, baik dari segi lagu maupun kelancaran 
bacaan al-Qur’an al-Karim. 
Nini Nurfahriani sebagai anggota UKM Seni Budaya eSA mengatakan bahwa 
kelas ini membantu anggota dalam memperindah bacaan al-Qur’an anggota yang 
memiliki bakat dalam seni tilawah. 25 
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Nurnazmi sebagai koordinator mengatakan bahwa kelas belajar ini lebih 
cenderung keanggota studio tilawah seperti halnya dalam penerimaan anggota maka 
calon anggota studio tilawah akan dilatih dalam memperindah bacaannya sebagai 
proses untuk  pentas kekaryaannya sebelum menjadi anggota.26 Namun, tidak 
menutup kemungkinan bagi anggota studio lain jika ingin memperindah bacaan al-
Qur’annya. 
Ashabul Kahfi sebagai ketua umum UKM Seni Budaya eSA mengatakan 
bahwa perekrutan anggota tiap tahunnya pada studio tilawah memiliki peminat 
kurang dari harapan maka dari itu anggota studio tilawah benar-benar difokuskan 
pada studionya dalam hal memperindah bacaan al-Qur’an.27  
Wildan Hilmawan sebagai pengajar menambahkan bahwa anggota studio 
tilawah ini juga dilatih sebelum tampil dalam acara-acara agar anggota studio tilawah 
bisa tampil dengan dengan prima. Anggota juga dilatih degan ayat yang sering 
dibawakan dalam acara-acara yang disesuaikan denga jenis acara yang dihadirinya.28 
Hal ini sangatlah bagus karena sewaktu-waktu anggota dapat dipanggil mengisi acara 
dan sudah punya persiapan ayat yang telah dilatihannya. 
Kelas belajar tartil dan mujawwad pelaksanaannya yaitu Jumat, pukul 14.00 - 
15.30 Wita. Namun, jika terdapat kendala/agenda mendadak dan mendesak maka 
jadwal diganti di hari lain. 
Pelaksanaan BTQ berlangsung sekali seminggu dalam tiap kelompok kelas 
belajar. Dilaksanakan di gedung PKM UIN Alauddin atau di pelataran gedung. Pada 
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tahap pelaksanaan kegiatan kelas belajar akan dibuka dengan kultum oleh pengajar 
ataupun peserta secara bergiliran disetiap pertemuan.  
Metode yang digunakan selama proses selama proses pembelajaran BTQ tentu 
akan berdampak pada kualiatas baca tulis al-Qur’an al-Karim anggota. Adapun 
pelaksanaan BTQ belum maksimal karena terkendala pada aktivitas perkuliahan dan 
aktivitas sanggar yang padat akan program kerja dan kegiatan-kegiantan organisasi 
yang bersifat eksidentil. 
Nurnazmi mengatakan bahwa program kerja studi tilawah telah disusun 
memenuhi kebutuhan anggota, dalam proses belajar mengajar anggota yang memiliki 
pengetahuan lebih dibidang tilawatil Qur’an berbagi pengetahuan kepada anggota 
yang lain atau dalam hal ini disebut pengajar.29 Metode diskudi/sharing antar anggota 
menjadi hal yang sering dilakukan dalam berbagai ilmu. 
Mengajar ialah proses berbagi ilmu kepada orang lain. Belajar dan mengajar  
ialah proses bertambahnya pengetahuan baik itu yang belajar maupun yang mengajar. 
Berbagi pengetahuan terhadap anggota apa yang telah menjadi pengalaman adalah 
hal yang menyenangkan. Apalagi dalam hal ini pembelajaran BTQ, ujar Wildan 
Hilmawan.30 Proses diskusi/sharing sangatlah akrab dari kalangan mahasiswa pada 
umumnya, dengan bertukar pikiran anggota UKM Seni Budaya eSA dapat 
memperluas wawasan keilmuannya. 
Melakukan suatu pengamatan terhadap proses dan hasil pembelajaran secara 
objektif tidak menampakkan secara spesifik perubahan kualitas baca tulis al-Qur’an 
al-Karim anggota UKM Seni Budaya eSA. 
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C. Kualitas Baca Tulis Al-Quran Al-Karim Anggota UKM Seni Budaya eSA 
Memiliki baca tulis al-Qur’an al-Karim anggota yang berkualitas merupakan 
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh anggota UKM Seni Budaya eSA, sebagai bekal 
dunia dan akhirat kelak. Selama masih di dunia, bekal itu akan menjadi sangat 
bermanfaat untuk diajarkan kepada orang lain. Dan di akhirat kelak akan mendapat 
pahala atas upaya yang dilakukan selama  di dunia dalam mempelajari al-Qur’an al-
Karim serta akan menjadi syafa’at. 
1. Faktor pendukung 
Program kerja ini dirancang sesuai dengan kebutuhan anggota merupakan 
wujud dari misi UKM Seni Budaya eSA. Program kerja yang telah disusun ini 
merupakan faktor pendukung dalam mewujudkan kualitas baca Tulis al-Qur’an al-
Karim anggota.  
Faktor pendukung ialah hal-hal yang mendukung terselengaranya program 
kerja studio tilawah yang telah dirancang dalam rangka meningkatkan kualitas baca 
tulis al-Qur’an al-Karim anggota UKM Seni Budaya eSA berupa dukungan dari 
peserta kelas belajar (kelas belajar dasar, kelas belajar menghafal, kelas belajar tartil 
dan mujawwad) dengan antusias dan penuh semangat dalam mempelajari al-Qur’an 
secara baik dan benar serta memperindah bacaan al-Qur’an al-Karim. 
Motivasi dan antusias peserta dalam mengikuti kelas belajar juga menjadi 
faktor pedukung dalam meningkatkan kualitas baca tulis al-Qur’an al-Karim anggota 
seperti yang dikatakan salah satu peserta kelas belajar Iin Hardianti. Iin Hardianti 
mengatakan: 
“ saya sangat termotivasi pada program kerja ini karena ini menjadi wadah 
dalam perbaikan bacaan al-Quran saya, meski saya baru sempat hadir dalam 





mengetahui panjang pendek  bacaan al-Qur’an. Dan awalnya agak sulit harus 
dilakukan secara terus menerus agar bisa lancar.”31 
Hal tersebut dibenarkan oleh Nurnazmi sebagai koordinator studio tilawah yang 
mengatakan bahwa Iin Hardianti dan salah seorang rekannya yaitu Irsyam yang 
sangat antusias mengikuti kegiatan kelas belajar dasar dengan tujuan belajar 
memperlancar dan memperbaiki bacaan al-Qur’annya.32  
Adapun faktor pendukung lain ialah sarana dan prasarana yang memadai yakni 
suasana yang digunakan dalam proses belajar menyatu dengan alam menjadi hal yang 
menarik bagi anggota sebagaimana yang dikatakan oleh Nini Nurfahriani. Nini Nurfa 
hriani mengatakan: 
“suasana menyatu dengan alam di bawah pepohonan menjadi suasana nyaman 
tersendir dalam proses belajar.”33   
Suasana belajar memang menjadi penentu atas kenyamanan dalam proses 
belajar mengajar dan penerimaan pelajaran yang disajikan. 
2. Faktor penghambat 
Dalam pelaksanaan program kerja tidak dapat dipungkiri bahwa tenaga 
pengajar menjadi salah satu faktor keberhasilan proses belajar mengajar dalam 
meningkatkanbaca tulis al-Qur’an al-Karim. Sama halnya dalam situasi ini UKM 
Seni Budaya eSA memiliki tenaga pengajar yang masih berasal  dari internal 
organisasi.  
Pengajar dalam lingkup UKM Seni Budaya eSA ialah anggota studio tilawah 
yang pernah menjadi koordinator studio tilawah sebelumnya atau sementara menjabat 
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sebagai koordinator dalam periode kepengurusan ini. Hal ini ungkapkan oleh ketua 
umum UKM Seni Budaya eSA.34 
  Pengajar lainnya ialah anggota UKM Seni Budaya eSA yang berasal dari 
studio lain yang punya bakat juga dalam tilawatil Qur’an misalnya anggota punya 
pengalaman dalam bidang tersebut dan berasal dari  atau alumni pesantren yang 
pengetahuannya tentang tilawah lebih dari anggota yang lain, ujar Wildan Hilmawan 
sebagai pengajar.35 Tidak adanya standar yang ditentukan sebagai tenaga pengajar 
menjadikan siapa saja yang dianggap mampu dan punya pengalaman dalam bidang 
ini maka dialah yang disebut guru/pengajar. 
Nini Nurfahriani mengatakan sebagai anggota studio tilawah juga masih sangat 
minim dalam pengetahuan dalam bidannya sendiri karena keterbatasan pengetahuan 
maupun metode yang digunakan oleh pengajar menjadikannya sebagai anggota 
merasa belum memiliki ilmu yang memadai dalam bidang studio tilawah sehingga 
dalam tampil dalam acara-acara masih sering melakukan kesalahan baik itu mental 
yang masih sering gugup dalam pementasannya maupun keliru dalam bacaannya.36 
Hal tersebut sebaiknya diperhatikan oleh pengurus lembaga untuk menjadi 
acuan dalam meningkatkan kualitas baca tulis al-Qur’an al-Karim anggotanya. 
Diharapkan koordinator studio tilawah UKM Seni Budaya eSA untuk lebih proaktif 
dalam menyiapkan dukungan pengajari. Seperti, tenaga pengajar yang berasal dari 
luar lingkup organisasi diantaranya dapat berasal dari pengajar atau dosen BTQ pada 
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program CBP UIN Alauddin Makassar. Dan sarana pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas baca tulis al-Qur’an al-Karim anggotanya sehingga dapat 
menjadi rujukan bagi mahasiswa UIN Alauddin lainnya untuk turut serta belajar di 
studio tilawah UKM Seni Budaya eSA. 
Berdasarkan uraian yang besifat analisis ini, penulis berasumsi bahwa strategi 
UKM Seni Budaya eSA dalam meningkatkan kualitas baca tulis al-Qur’an al-Karim 
anggota menggunakan pendekatan strategi dakwah pada pelaksanaan program kerja 
studio tilawah. Strategi dakwah yang diterapkan berdasarkan QS. al-Naḥl/16: 125,  
yakni: metode hikmah, metode Wa al-mauʻiẓah al-Ḥasanah, metode Wajādilhum Bi 
Allatī Hiya Aḥsan disesuaikan kebutuhan/situasi anggota. Melalui pendekatan ini 
program kerja kemudian disusun menjadi 3 (tiga) tahapan/kelas belajar diantaranya 
kelas bejajar dasar, kelas belajar menghafal, kelas belajar tartil dan mujawwad. Kelas 
belajar dikelompokkan berdasarkan kemampuan anggota dalam baca tulis al-Qur’an 
al-Karim. Kelas belajar di awali dengan kultum yang dapat memotivasi anggota 
dalam mewarnai aktivitas sehari-harinya dengan membaca al-Qur’an al-Karim 
sebagai pedoman hidup. 
Pelaksanaan progam kerja tak luput dari faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Antusias anggota dalam melaksanakan program kerja studio tilawah 
cukup baik dan lingkungan/suasana dalam melaksanakan kelas belajar pun cukup 
memadai. Suasana belajar di bawah pohon dan di alam terbuka memerikan rasa 
nyaman dalm belajar serta kesan tersendiri bagi peserta kelas belajar. Melihat realitas 
antusias anggota dalam pelaksanaan progam kerja  UKM Seni Budaya eSA kurang 
memperhatikan tenaga pengajar. Tenaga pengajar yang masih berasal dari lingkungan 





pengajar pada studi tilawah. Anggota yang dianggap mampu dan mempunyai 
kapasitas di bidang tilawah dapat menjadi pengajar di studio tilawah. Dalam 
penentuan kapasitas ini masih ambigu, anggota yang punya pengetahuan lebih dari 
anggota yang lain dapat menjadi pengajar.   
 Strategi dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan dan aktivitas 
manajerial untuk mencapai tujuan. Dalam mencapai tujuan strategi dakwah mampu 
menunjukan bagaimana metode yang harus dilakukan, dalam arti lain pendekatan 
dapat berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi organisasi. 
Pelaksananaan strategi dakwah dalam meningkatkan BTQ anggota UKM Seni 
Budaya eSA harus menunjukan bagaimana teknik operasinalnya atau metode yang 
digunakan kiranya berfungsi secara efektif dan efisien. 
 






Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
Seni Budaya eSA dalam Meningkatkan Kualitas Baca Tulis Al-Qur’an Al-Karim 
Anggota (Studi Kasus Program Kerja Studio Tilawah) dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Program kerja studio tilawah UKM Seni Budaya eSA dalam meningkatkan 
kualitas baca tulis al-Qur’an al-Karim anggotanya dengan membentuk 3 
(tiga) tahapan/kelas belajar diantaranya kelas belajar dasar menggunakan 
metode pembelajaran Iqro’  dan tahsin al-Qira’ah. Kedua, kelas belajar 
menghafal surah-surah pendek dalam juz 30. Kelompok ketiga,  kelas belajar 
tartil dan mujawwad. UKM Seni Budaya eSA menggunakan pendekatan 
strategi dakwah pada pelaksanaan program kerja studio tilawah. Strategi 
dakwah yang diterapkan berdasarkan QS. al-Naḥl/16: 125,  yakni: metode 
hikmah, metode Wa al-mauʻiẓah al-Ḥasanah, metode Wajādilhum Bi Allatī 
Hiya Aḥsan disesuaikan kebutuhan/situasi anggota. 
2. Faktor pendukung program kerja tersebut adalah kemauan para anggota 
untuk belajar baca tulis al-Qur’an al-Karim, dan ketersediaan sarana belajar 
yang memadai. Sebaiknya antusias anggota dalam belajar BTQ dan sarana 
prasarana dalam proses belajar ditingkatkan agar kelancaran proses 
pelaksanaan program kerja tetap stabil dan mencapai tujuan organisasi. 
sedangkan faktor penghambat program kerja ini adalah tenaga pengajar yang 
masih berasal dari internal organisasi sehingga strategi UKM Seni Budaya 
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eSA dalam meningkatkan kualitas baca tulis al-Qur’an al-Karim belum 
optimal. Faktor penghambat ini dapat menjadi bahan pertimbangan 
organisasi dalam mengambil keputusan demi meminimalisir hambatan 
pelaksanaan organisasi. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak kekurangan, baik dari 
aspek penelitian maupun isi penelitian. Namun satu hal yang peneliti ingin sampaikan 
bahwa penelitian ini adalah hasil kerja maksimal yang mampu peneliti lakukan. 
Dalam proses penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran yaitu: 
1. Strategi UKM Seni Budaya eSA belum mampu meningkatkan kualitas baca 
tulis al-Qur’an al-Karim anggotanya sehingga diperlukan optimalisasi 
pendekatan strategi dakwah dengan melihat kondisi anggota UKM Seni 
Budaya eSA. Program kerja yang dirancang dengan sedemikian rupa untk 
diaplikasikan oleh anggota secara bertahap dan berkesinambungan dari kelas 
belajar dasar hingga kelas belajar menghafal dan  kelas bejar 
tartil/mujawwad.  
2. Diharapkan pula koordinator studio tilawah UKM Seni Budaya eSA untuk 
lebih proaktif dalam menyiapkan dukungan pengajar, misalnya tenaga 
pengajar yang berasal dari luar lingkup organisasi diantaranya dapat berasal 
dari pengajar atau dosen BTQ pada program CBP UIN Alauddin Makassar. 
Dan sarana pembelajaran untuk meningkatkan kualitas baca tulis al-Qur’an 
al-Karim anggotanya sehingga dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa UIN 
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Alauddin lainnya untuk turut serta belajar di studio tilawah UKM Seni Buda  
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